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ABSTRAK 

 
Penerapan model pembelajaran masih belum optimal 

dalam mendukung peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Kondisi ini mempengaruhi keterampilan 
berpikir peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini juga 
berdampak terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik yang tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari model SSCS terhadap keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik kelas X pada materi kimia hijau. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 
dengan desain nonequivalent control group design yang 
dilaksanakan di sekolah MAN 1 Balangan. Sampel diambil 
secara cluster random sampling, yaitu kelas X-A (kelompok 
eksperimen) dan X-B (kelompok kontrol). Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, tes, lembar angket, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji t dengan hasil uji 
hipotesis posttest diperoleh signifikansi sebesar 0,001 dengan 
kesimpulan terdapat pengaruh model SSCS terhadap 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Besarnya 
pengaruh ditentukan dari uji effect size diperoleh cohen’s d 
sebesar 4,29 dengan kategori pengaruh yang tinggi. Respon 
peserta didik sangat positif dari antusiasme dan persentase 
rata-rata hasil angket sebesar 84% berkategori sangat baik. 
Dampak dilakukannya penelitian ini yaitu penerapan model 
SSCS mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik. Model pembelajaran SSCS dapat dijadikan 
sebagai referensi bagi lembaga pendidikan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
khususnya pada materi kimia  hijau. 

 
Kata kunci: berpikir kreatif, kimia hijau, SSCS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

yang sangat pesat mengharuskan peserta didik memiliki 

keterampilan abad 21. Keterampilan tersebut termasuk 

dalam bagian Learning and Inovation Skills yang terdiri dari 

empat aspek, yaitu keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan keterampilan berpikir kreatif (Nurhayati 

dkk., 2024). Keterampilan berpikir kreatif penting untuk 

dimiliki oleh peserta didik di abad 21, namun dilihat dari 

Programme for Internasional Student Assessment (PISA), 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik di Indonesia 

masih termasuk rendah. Berdasarkan data dari PISA tahun 

2022 memaparkan bahwa Indonesia menempati peringkat 

71 dari 81 negara partisipan dalam keterampilan berpikir 

kreatif (OECD, 2024). Fakta ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik di Indonesia 

masih tertinggal jauh. 

Keterampilan berpikir kreatif yang rendah dapat 

menyebabkan peserta didik kesulitan menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ernitasari dkk., 

2022). Keterampilan ini melibatkan keterampilan peserta 

didik dalam rangka mengetahui permasalahan berdasarkan 
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perspektif yang beragam, menciptakan solusi yang inovatif, 

dan menghasilkan ide-ide baru (Khoerudin dkk., 2023). 

Keterampilan berpikir kreatif perlu dilatih dan terus 

dikembangkan dalam proses pembelajaran, karena 

keterampilan ini akan menjadi modal dasar untuk 

menghadapi tantangan di lingkungan sekitar (Wardhany 

dan Muhid, 2024). 

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik ini ditemukan pula dalam penelitian Damira dan 

Alberida (2022) yang menyatakan 54,4% peserta didik di 

sekolah yang diteliti memiliki keterampilan berpikir kreatif 

yang sangat rendah. Sejalan dengan pemaparan dari 

Islamiani, Loka & Muntari (2022) dalam penelitiannya 

bahwa keterampilan berpikir kreatif dari peserta didik di 

sekolah yang diteliti tergolong rendah pada materi kimia. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MAN 1 Balangan, 

diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik masih dikategorikan rendah dan perlu ditingkatkan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya kesulitan dalam 

menyampaikan gagasan yang solutif dan kreatif saat proses 

pembelajaran (Novica, komunikasi pribadi, 4 Desember 

2023). 

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang 

rendah ini dapat dipengaruhi oleh stimulus lingkungan dan 
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proses pembelajaran (Sitepu, 2019). Afiani dan Putra 

(2017) menyatakan bahwa rendahnya keterampilan 

berpikir kreatif disebabkan karena peserta didik tidak 

terbiasa menyampaikan pendapatnya atau pasif dalam 

pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Islamiani, Loka & 

Muntari (2022) yang menyatakan bahwa rendahnya 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dipicu pula oleh 

cara belajar peserta didik yang bersangkutan. Kebanyakan 

peserta didik mulai belajar saat hanya akan menghadapi 

ujian. 

Berdasarkan hal tersebut maka diketahui bahwa 

berpikir kreatif bukan sebatas dipengaruhi potensi bawaan 

setiap peserta didik, namun dapat dilatih lewat lingkungan 

belajar yang menstimulasi peserta didik untuk berpikir 

kreatif. Peserta didik perlu diberi kesempatan dan fasilitas 

untuk melakukan aktivitas pembelajaran sesuai yang 

peserta didik butuhkan, sehingga akan menimbulkan rasa 

kepercayaan diri untuk berpartisipasi aktif dalam belajar. 

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik apabila 

dibiarkan rendah, maka peserta didik akan mengalami 

kesulitan menemukan ide-ide baru untuk dijadikan solusi. 

Hal ini dikarenakan peserta didik yang masih belum 

terbiasa terhadap cara berpikir luwes serta menyeluruh 

dari berbagai sudut pandang yang ada di lingkungan 
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sekitar. Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih melalui 

berbagai cabang keilmuan, salah satunya mata pelajaran 

kimia, khususnya pada materi kimia hijau. 

Green chemistry atau disebut kimia hijau yaitu salah 

satu penambahan materi baru dalam Kurikulum Merdeka. 

Peserta didik penting untuk bisa memahami serta 

menerapkan prinsip kimia hijau dalam rangka mencapai 

tujuan yang ditetapkan yakni mengurangi atau mencegah 

dampak bahan kimia dan menemukan solusi dari 

permasalahan pada lingkungan (Ratnawati dan Praptomo, 

2023). 

Mengacu pada wawancara bersama guru kimia di 

MAN 1 Balangan, pada mata pelajaran kimia khususnya 

materi kimia hijau diketahui bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses pengaplikasian prinsip-

prinsip kimia hijau, hal ini dikerenakan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik yang rendah. Peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan 

serta memberi gagasan saat proses pembelajaran kimia 

berlangsung, kesulitan ini berpengaruh terhadap 

keterampilan peserta didik dalam memberikan gagasan 

yang kreatif dan solutif, sehingga peserta didik lebih pasif 

serta sebatas bergantung terhadap jawaban guru di sekolah 

(Novica, komunikasi pribadi, 4 Desember 2023). Keaktifan 
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dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran dapat 

ditingkatkan dengan beberapa perlakuan, diantaranya 

dengan mengaplikasikan model pembelajaran yang sesuai. 

Model pembelajaran merupakan komponen penting 

dalam proses belajar mengajar (Asyafah, 2019). Model 

pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

memberikan gambaran sistematis mengenai capaian 

pembelajaran guna membantu peserta didik (Simeru dkk., 

2023). Model pembelajaran yang efektif dan mampu 

membangun semangat belajar peserta didik terlibat 

pembelajaran secara aktif sangat membantu guru, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai (Asyafah, 2019). 

Berdasarkan wawancara bersama guru kimia di 

sekolah MAN 1 Balangan, model pembelajaran yang 

digunakan di sekolah, terutama mata pelajaran kimia belum 

optimal dalam pengimplementasiannya dan belum 

menyajikan pembahasan pembelajaran yang kontekstual 

sesuai dengan permasalahan di lingkungan sekitar. Kondisi 

tersebut mengakibatkan siswa pasif serta kesulitan 

memahami pembelajaran kimia (Novica, komunikasi 

pribadi, 4 Desember 2023).  Solusi untuk mengatasi 

masalah ini dapat melalui menerapkan model pembelajaran 

yang bisa memberi kesempatan serta fasilitas menstimulus 
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peserta didik supaya bisa terlibat aktif dalam aktivitas 

belajar mengajar. 

Model yang bisa dijadikan solusi sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif adalah model 

Search, Solve, Create and Share atau SSCS. Model SSCS 

merupakan model dengan empat langkah pembelajaran 

yang berfokus kepada peserta didik sehingga mampu 

membuat peserta didik menjadi aktif disetiap tahap 

pembelajaran (Pizzini dkk., 1989). Model SSCS merupakan 

model turunan Problem Solving yang menstimulasi peserta 

didik dalam mengolah data pengamatan maupun hasil 

eksperimen (Jusman, 2021). Penggunaan model SSCS 

menjadikan peserta didik mampu membentuk sendiri 

konsep kimia yang dipelajarinya, sehingga tidak sebatas 

menghafal konsep tersebut namun pula bisa memahami 

konsep kimia (Maulana dkk., 2014). Berdasarkan temuan 

sebelumnya diketahui model pembelajaran SSCS 

memberikan pengaruh positif pada keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik (Syaftiawaty, 2018). Model SSCS 

menurut Phonna (2021) dapat menjadikan peserta didik 

cenderung lebih aktif hingga persentase keaktifan tertinggi 

mencapai 87,71%. 

Berdasarkan wawancara bersama guru kimia di 

sekolah MAN 1 Balangan, model SSCS belum pernah 
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diterapkan dalam proses pembelajaran kimia terutama 

pada materi kimia hijau. MAN 1 Balangan menerapkan 

model pembelajaran yang masih berpusat kepada guru atau 

teacher centered, sehingga peserta didik masih cenderung 

pasif dan sulit memahami pembelajaran kimia karena 

bergantung kepada guru (Novica, komunikasi pribadi, 4 

Desember 2023). 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, peneliti 

melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif pada materi kimia hijau dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create 

and Share (SSCS) Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik pada Materi Kimia Hijau”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, 

yaitu: 

1. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang 

rendah. 

2. Peserta didik mengalami keterhambatan dalam 

pengaplikasian prinsip-prinsip kimia hijau. 

3. Pemilihan model pembelajaran yang belum optimal 

dalam pengimplementasian dan belum menyajikan 

pembahasan pembelajaran yang kontekstual. 
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4. Pembelajaran kimia di sekolah belum mendukung 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran di sekolah masih belum optimal 

dalam pengimplementasiannya sehingga model 

pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

model SSCS. 

2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih 

rendah sehingga keterampilan yang diukur pada 

penelitian ini adalah keterampilan berpikir kreatif. 

3. Peserta didik mengalami keterhambatan dalam 

pengaplikasian pripsip-prinsip kimia hijau sehingga 

materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini 

adalah materi kimia hijau. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada materi kimia hijau?  
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2. Bagaimana respon peserta didik setelah diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran SSCS pada 

materi kimia hijau? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada materi kimia hijau. 

2. Mengetahui respon peserta didik setelah diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran SSCS pada 

materi kimia hijau. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

memperluas wawasan dan untuk referensi dalam 

hubungannya dengan topik penelitian ini. selain itu 

dapat menjadi representasi konseptual pada pendidik 

sebagai pilihan penggunaan model pembelajaran.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi institusi atau sekolah, penelitian ini memberikan 

informasi ke sekolah bahwa model pembelajaran 

SSCS dapat membantu mendorong keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam penerapan model pembelajaran alternatif 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan 

efektif. 

c. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menjadi solusi 

dari permasalahan peserta didik dalam memahami 

materi kimia hijau, dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memberikan 

informasi ke peneliti lain dalam menggunakan model 

pembelajaran SSCS pada pelajaran kimia.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Simeru (2023) 

merupakan suatu struktur yang menyajikan secara 

terorganisir mengenai tujuan pembelajaran guna 

membantu dalam proses belajar peserta didik. Pemaparan 

lainnya juga dikemukakan oleh Tyasmaning (2022) tentang 

model pembelajaran merupakan rancangan atau pola yang 

dijadikan pedoman dalam merancang proses pembelajaran 

di kelas. Model pembelajaran sebagaimana penjelasan dari 

Fauzan (2019) adalah rencana mengajar yang 

memperlihatkan suatu pola pembelajaran, dimana di 

dalamnya terdapat karakteristik berupa langkah-langkah 

pembelajaran atau dikenal dengan istilah Sintaks dalam 

proses pembelajaran. 

Berlandaskan pada pemaparan tersebut, dapat 

diketahui bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

struktur atau rencana yang terorganisir dari kegiatan 

pembelajaran, dimana memiliki karakteristik berupa 

tahapan pembelajaran yang diterapkan guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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b. Karakteristik Model Pembelajaran 

Karakteristik model pembelajaran yaitu sebagai 

berikut (Purnomo dkk., 2022): 

1) Merujuk pada konsep pendidikan dan teori 

pembelajaran yang dikembangkan oleh sejumlah ahli. 

2) Mengandung suatu tujuan atau misi; sebagai contoh, 

perancangan model berpikir induktif dalam rangka 

mendorong pengembangan pola pikir induktif. 

3) Menjadi panduan dalam meningkatkan pembelajaran di 

kelas. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) 

tahapan pembelajaran (syntax); (b) sistem sosial; (c) 

terdapat prinsip-prinsip; serta (d) dukungan sistem. 

Keempatnya berfungsi sebagai panduan praktis untuk 

guru dalam menerapkan model pembelajaran tertentu. 

5) Memberikan dampak positif dari penerapan model 

pembelajaran yang meliputi hasil pembelajaran terukur 

(dampak pembelajaran) serta manfaat jangka panjang 

(dampak pengiring). 

6) Mengarahkan proses persiapan pengajaran (desain 

instruksional) berdasarkan panduan model 

pembelajaran yang dipilih. 

Berdasarkan poin-poin yang telah dipaparkan, maka 

diketahui bahwa model pembelajaran memiliki 
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karakteristik yaitu memiliki misi atau tujuan, dapat 

dijadikan pedoman, memiliki langkah-langkah 

pembelajaran, berdasarkan teori pendidikan dari para ahli, 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran, dan 

membuat persiapan mengajar. 

c. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Proses pembelajaran biasanya menggunakan model 

pembelajaran, terdapat berbagai jenis model-model 

pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:  

1) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran PBL merupakan pendekatan 

pembelajaran dengan berfokus terhadap pemecahan 

masalah. Metode ini melibatkan penggunaan beragam 

kemampuan serta kecerdasan untuk menghadapi 

tantangan dari lingkungan sekitar, sekaligus mengasah 

keterampilan dalam menyelesaikan hal-hal baru dan 

kompleks. Model ini menitikberatkan pada proses 

penyelesaian permasalahan dalam keseharian 

(Purnomo dkk., 2022). 

2) Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Model CPS adalah model pembelajaran dimana 

peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi 

masalah, menemukan atau menghasilkan suatu ide, serta 

mempergunakan suatu solusi yang inovatif dalam 



14 
 

 
 

rangka menyelesaikan masalah. Guru dalam konteks ini 

menyajikan beberapa masalah/fenomena dalam 

keseharian yang bisa memicu keingintahuan peserta 

didik, memberi kesempatan peserta didik 

mengidentifikasi masalah/fenomena, memberi 

pertanyaan tertentu guna mengarahkan peserta didik 

untuk menghasilkan suatu ide dan melakukan 

penyusunan suatu strategi pemecahan masalah, serta 

peserta didik mengaplikasikan strategi yang paling baik 

guna mendapatkan pemecahan masalah (Partayasa dkk., 

2020). 

3) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Model pembelajaran kooperatif adalah metode 

belajar dengan melibatkan peserta didik dalam suatu 

kelompok dengan tujuan meraih hasil belajar yang telah 

ditentukan sebelumnya. Metode ini adalah pendekatan 

yang bertujuan memacu peserta didik bekerja sama 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 

(Purnomo dkk., 2022).  

4) Model Project Based Learning (PjBL) 

Model PjBL adalah pendekatan yang memacu peserta 

didik aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Metode 

ini akan memberi siswa kesempatan belajar mandiri, 

membentuk pemahamannya sendiri, sehingga mampu 
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menciptakan produk atau karya yang memiliki nilai 

realistis. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah 

pengembangan kompetensi dalam aspek keterampilan, 

sikap, dan pengetahuan (Purnomo dkk., 2022). 

5) Model Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran dengan memacu peserta didik 

secara mandiri menemukan konsep atau materi yang 

dipelajari. Guru dalam kaitannya tidak memberi 

informasi lengkap, melainkan membimbing peserta 

didik menemukan serta memahami sendiri konsep yang 

diinginkan. Model ini mengharuskan peserta didik 

mengidentifikasi hal yang ingin diketahuinya, secara 

mandiri mengumpulkan materi dan informasi, dan 

mengelompokkan pengetahuan yang diperoleh menjadi 

hasil atau produk akhir (Sunarto dan Amalia, 2022). 

6) Model Pembelajaran Inquiry  

Pendekatan pembelajaran inquiry atau inkuiri adalah 

sebuah proses sistematis yang memacu peserta didik 

berpikir secara analitis, kreatif dan kritis, sehingga 

mereka dapat menemukan solusi terhadap masalah yang 

diberikan secara mandiri. Pendekatan ini berfokus pada 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. 
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7) Model Pembelajaran Direct Instruction 

Metode pengajaran ini melibatkan aktivitas di mana 

pendidik memberikan demonstrasi tentang suatu 

keterampilan atau pengetahuan. Keterampilan ini 

kemudian diajarkan secara bertahap pada anak didik. 

Pendekatan ini terutama bertujuan untuk membantu 

siswa menguasai pengetahuan prosedural maupun 

deklaratif, serta meningkatkan kemampuan belajar 

mereka. 

8) Model Pembelajaran Seacrh, Solve, Create, and Share 

(SSCS) 

Model SSCS merupakan model pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik sehingga bisa menjadikan 

peserta didik menjadi aktif disetiap tahap pembelajaran 

(Pizzini dkk., 1989). Model pembelajaran SSCS yaitu 

suatu model yang berfokus terhadap langkah 

pemecahan masalah guna mengasah keterampilan 

berpikir siswa sekaligus memperdalam pemahaman 

mereka terhadap konsep keilmuan (Yanti, 2020). 

Merujuk pada berbagai jenis model pembelajaran 

yang telah dijelaskan, ditemukan bahwa model yang 

mampu memacu keaktifan peserta didik di setiap tahapan 

pembelajaran sekaligus mengasah keterampilan berpikir 

mereka adalah model pembelajaran SSCS. Pendekatan 
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pemecahan masalah digunakan pada model ini dengan 

langkah-langkah yang lebih sederhana, sehingga model 

yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran SSCS. 

2. Model Pembelajaran SSCS 

a. Pengertian SSCS 

Pizzini (1989), menyatakan bahwa model SSCS 

adalah model dengan empat langkah proses pembelajaran 

yang memungkinkan untuk mengembangkan keterampilan 

selama proses pemecahan masalah. Model SSCS 

mensintesis model Problem Solving menjadi model yang 

memiliki langkah-langkah pembelajaran yang lebih sedikit 

sehingga menyederhanakan kegiatan belajar-mengajar 

untuk guru gunakan pada peserta didik. 

Model SSCS merupakan model pembelajaran yang 

terpusat pada Peserta didik. Model SSCS merupakan model 

turunan Problem Solving yang mampu menstimulasi 

peserta didik mengolah data hasil pengamatan maupun 

hasil eksperimen. Model SSCS dikatakan efektif dalam 

mendorong peningkatan keterampilan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar serta mudah dipergunakan dan 

dipraktekkan (Jusman, 2021). 

Berlandaskan pendapat tersebut, dapat diketahui 

model pembelajaran SSCS yaitu suatu model pembelajaran 
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berbasis pemecahan masalah yang mendukung peserta 

didik berperan aktif dalam aktivitas belajar mengajar, 

dimana peran guru pada model ini adalah fasilitator 

pembantu peserta didik mengembangkan strategi dalam 

rangka memperoleh serta memproses informasi secara 

efektif. 

b. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran diperlukan dalam proses 

pengajaran guna berjalannya efisiensi dan efektivitas 

proses pembelajaran. Model pembelajaran SSCS dalam 

penerapannya memiliki kekurangan serta kelebihan. 

Kekurangan dalam model pembelajaran SSCS, yaitu 

(Djumadi dan Santoso, 2015): 

1) Tahap Solve diperlukan pemahaman ide yang lebih 

banyak dan juga menuntut pemikiran  

2) Pertimbangan serta pekerjaan pendidik sangatlah 

dibutuhkan 

3) Peserta didik diminta memahami pertanyaan atau 

masalah yang hendak diselesaikan serta rencanakan 

sendiri 

Kelebihan dari model pembelajaran SSCS, yaitu 

(Rahayu, 2020): 

1) Mampu memberikan semangat bagi peserta didik dalam 

mengontrol informasi  
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2) Mampu meningkatkan konsentrasi terhadap kemajuan  

3) Pemanfaatan keterampilan penalaran lebih tinggi 

4) Pemanfaatan peluang dalam rangka mendapatkan 

keterlibatan dalam berpikir kreatif dan kritis secara 

langsung  

5) Memberikan peserta didik kesempatan bekerja sama 

dengan orang lain serta bertanggung jawab dalam siklus 

pembelajaran. 

Berdasarkan kekurangan dan kelebihan model SSCS 

yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa model SSCS 

merupakan suatu model yang mampu memberikan 

semangat untuk peserta didik, bisa memberi konsentrasi 

dan penalaran tinggi, menjadikan anak didik menggunakan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, namun model SSCS 

membuat peserta didik lebih dituntut memahami suatu ide 

dalam permasalahan. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran SSCS 

Model pembelajaran SSCS memiliki langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan pembelajarannya, yaitu (Mayora, 

2022): 

1) Fase Search, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

membimbing peserta didik dalam memahami konsep, 

serta mengarahkan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan. 
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2) Fase Solve, membantu peserta didik dalam 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 

mengidentifikasi, menghimpun berbagai alternatif yang 

memungkinkan, serta melakukan analisis. 

3) Fase Create, membimbing peserta didik dalam 

mendeskripsikan, merancang, atau menciptakan sesuatu 

sehingga peserta didik dapat menyampaikan hasil serta 

kesimpulan dari permasalahan yang ditemukan. 

4) Fase Share, mengarahkan peserta didik dalam 

menyampaikan hasil yang telah diperoleh kepada rekan 

sebaya serta memberikan klarifikasi terhadap jawaban 

yang masih kurang jelas selama presentasi. 

Pizzini dkk. (1989) menjelaskan secara lebih rinci 

mengenai kegiatan pada setiap tahapan atau fase dalam 

model pembelajaran SSCS, yaitu: 

1) Fase Search, peserta didik dihadapkan dengan suatu 

permasalahan dan diminta untuk merumuskan 

pertanyaan atau masalah yang bisa diteliti. Fase ini 

membantu mereka untuk menghubungkan konsep-

konsep sains yang terkait dengan masalah tersebut serta 

konsep-konsep relevan yang ada dalam pengetahuan 

peserta didik. 

2) Fase Solve, peserta didik fokus pada masalah yang sudah 

mereka identifikasi sebelumnya dan diwajibkan untuk 
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menerapkan pemikiran mereka guna mencari solusi 

yang tepat. 

3) Fase Create mengharuskan peserta didik menghasilkan 

produk yang menyangkut solusi atau masalah, 

memodifikasi bila dibutuhkan, memperbandingkan isu 

dan data yang ada, serta membuat generalisasi. Fase ini, 

peserta didik juga menggunakan keterampilan untuk 

menyederhanakan data agar lebih mudah dipahami dan 

dapat mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. 

4) Fase Share, melibatkan komunikasi hasil solusi dari 

masalah yang telah diidentifikasi. Lebih dari sekadar 

melakukan komunikasi bersama orang lain, dimana 

peserta didik dalam konteks ini diharuskan bisa 

mengartikulasikan ide mereka, merefleksikan solusi 

yang telah diberikan, menerima dan memproses umpan 

balik, serta juga bisa membuka potensi pertanyaan baru 

di fase Search. 

Tahapan model pembelajaran SSCS mengharuskan 

peserta didik aktif serta menggunakan keterampilan 

berpikir kreatif dalam mencari solusi atas masalah yang 

ada, maka pada penelitian ini keterampilan yang akan 

diukur adalah keterampilan berpikir kreatif. 
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3. Keterampilan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan KBBI, arti dari keterampilan yaitu 

cekatan, mampu, serta kecakapan dalam penyelesaian 

tugas. Kata berpikir menurut KBBI, yaitu mempergunakan 

akal budi dalam rangka memutuskan dan 

mempertimbangkan suatu hal; menimbang-nimbang di 

ingatan. Sementara untuk kata kreatif dalam KBBI, 

adalah mempunyai kemampuan menciptakan atau 

mempunyai daya cipta. Berdasarkan pengertian dari KBBI 

yang telah dipaparkan, maka diketahui bahwa keterampilan 

berpikir kreatif adalah kesanggupan atau kecakapan 

seseorang dalam mempertimbangkan atau memutuskan 

suatu ide yang baru atau kreatif (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2008). 

Keterampilan berpikir kreatif menurut Kristiani dan 

Muchlis (2017) yaitu suatu keterampilan yang peserta didik 

miliki dalam memahami permasalahan tertentu yang 

selanjutnya mampu memberi solusi berdasarkan 

permasalahan tersebut dengan menggunakan berbagai 

strategi. Keterampilan berpikir kreatif (divergen) 

sebagaimana penjelasan dari Munandar  (2020) mengarah 

kepada kemampuan menghasilkan berbagai alternatif 

jawaban dengan mempertimbangkan informasi yang ada, 
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dengan fokus pada variasi jumlah dan kecocokan. Proses 

berpikir kreatif ini melibatkan penerapan ide-ide baru, 

peluang baru, dan penciptaan baru yang didasarkan pada 

keaslian dalam setiap tahapannya. 

Proses dalam memecahkan permasalahan yang ada, 

peserta didik akan diberikan berbagai alternatif solusi dan 

pilihan dalam menyelesaikan masalah tersebut melalui 

pemikiran, seperti penerapan cara berpikir kreatif. Upayogi 

dkk (2024) secara garis besar berpendapat bahwa guru 

dalam upaya peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik diharuskan paham mengenai langkah dalam 

peningkatan keterampilan ini dan kemudian diterapkan 

dalam aktivitas belajar mengajar. Hal ini disebabkan ada 

perbedaan level berpikir kreatif peserta. 

Keterampilan berpikir kreatif adalah suatu hal yang 

krusial dalam kehidupan, hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya keterampilan kreativitas dari manusia yang dapat 

menciptakan penemuan baru dan meningkatkan 

pengembangan di bidang teknologi, sains, dan berbagai 

aspek yang lain. Keterampilan ini bisa mengasah otak dan 

mengoptimalkan pemahaman (Sukmaangara dkk., 2020).  

Piaget menjelaskan bahwa penting untuk menumbuhkan 

kreativitas peserta didik, sebab tujuan terpenting dalam 

pendidikan bukan terletak pada pembentukan generasi 
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yang sama pada waktu kini, namun membentuk generasi 

yang bisa menjadi kreatif dan menciptakan hal-hal baru 

(Hafizallah, 2017). 

Mengacu pada pemaparan sebelumnya, dapat 

diketahui keterampilan berpikir kreatif adalah 

keterampilan peserta didik dalam memahami dan mencari 

solusi atas penyelesaian masalah menggunakan pemikiran 

kreatif sehingga mampu menemukan solusi dan ide baru 

yang bervariasi. Keterampilan berpikir kreatif memiliki 

aspek-aspek yang digunakan sebagai patokan seseorang 

dapat dikatakan memiliki keterampilan berpikir kreatif 

atau tidak. 

b. Aspek Keterampilan Berpikir Kreatif 

Munandar mengemukakan aspek berpikir kreatif, 

sebagaimana berikut:  

Tabel 2. 1 Aspek Keterampilan Berpikir Kreatif 
No Aspek  Indikator 
1 Kelancaran 

berpikir 

(fluency of 

thinking) 

• Menghasilkan gagasan maupun 
pertanyaan 

• Menyediakan berbagai solusi 
untuk memecahkan masalah 

• Menyediakan beberapa solusi 
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No Aspek Indikator 
2 Keluwesan 

berpikir 

(flexibility) 

• Membuat variasi gagasan atau 
pertanyaan  

• Memandang suatu permasalahan 
melalui lebih dari satu perspektif 

• Mencari alternative yang 
berlainan  

• Memperbaiki cara berpikir 
3 Elaborasi 

(elaboration) 

• Menyampaikan gagasan baru 
• Membuat keterbaruan 

pemecahan yang unik  
• Menggabungkan keterbaruan 

unik 
4 Originalitas 

(originality) 

• Memperbanyak serta 
meningkatkan suatu gagasan 
maupun produk 

• Menambah serta menguraikan 
rincian mengenai suatu gagasan 
atau situasi dengan menjadikan 
lebih menarik. 

(Munandar, 2020) 

Berdasarkan keempat aspek keterampilan berpikir 

kreatif sebelumnya, bisa diketahui bahwa untuk bisa 

dikatakan memiliki keterampilan berpikir kreatif maka 

seseorang harus memenuhi aspek keluwesan berpikir, 

elaborasi, originalitas, dan kelancaran berpikir. 

c. Tahap Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif adalah sebuah proses 

dalam memecahkan suatu masalah. Torrace menyatakan 

bahwa terdapat enam langkah pemecahan masalah yang 

muncul saat seseorang berpikir secara kreatif, yakni: (1) 

melakukan identifikasi terhadap suatu masalah dan 
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melakukan pengumpulan informasi; (2) mendefinisikan 

kesulitan yang dihadapi; (3) mencari serta merancang 

kemungkinan solusi; (4) menguji kembali desain solusi; (5) 

memperbaiki solusi yang ada; dan (6) menyampaikan 

hasilnya. Semua langkah ini dapat berjalan secara 

menyeluruh, tergantung pada faktor-faktor internal 

individu (Agustina dan Noor, 2016). 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Wallas terkait 

tahapan berpikir kreatif. Wallas mengidentifikasi tahap 

proses berpikir kreatif, mencakup: persiapan, inkubasi, 

iluminasi, serta verifikasi. Tahapan persiapan, dimana 

individu mengumpulkan informasi dalam rangka mencari 

solusi. Selanjutnya, tahap inkubasi, individu menjauhkan 

diri sejenak dari masalah yang dihadapi, seolah-olah 

masalah tersebut diproses dalam alam bawah sadar. Tahap 

iluminasi adalah saat ide-ide baru atau inspirasi muncul, 

diikuti oleh proses psikologis yang terjadi. Terakhir, tahap 

verifikasi, mengevaluasi secara kritis terhadap ide-ide yang 

telah muncul, dianalisis secara konvergen, serta 

dibandingkan dengan kenyataan (Hafizallah, 2017). 

Berdasarkan tahapan berpikir kreatif yang telah 

dipaparkan, maka diketahui bahwa dalam proses berpikir 

kreatif seseorang dibutuhkan tahapan-tahapan dari tahap 

persiapan hingga tahap verifikasi, serta tahap 
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mengkomunikasikan hasil dari permasalahan yang telah 

diidentifikasi. 

d. Hubungan SSCS dan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Hubungan model pembelajaran SSCS dengan 

keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 2 Hubungan model SSCS dan Keterampilan Berpikir 
Kreatif 

No 
Tahapan 

Model SSCS 
Hubungan dengan Keterampilan 

Berpikir Kreatif 
1 Seacrh Tahap ini peserta didik menggunakan 

keterampilan berpikir kreatif pada 
aspek kelancaran berpikir (fluency of 
thingking) dalam mengidentifikasi 
masalah atau fenomena yang terjadi 

2 Solve Tahap ini peserta didik membutuhan 
keluwesan dalam berpikir (flexibility) 
dalam merancang solusi dari 
permasalahan yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. 

3 Create Tahap ini keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik dalam aspek originalitas 
(originality) sangat dibutuhkan dalam 
menghasilkan suatu produk atau 
memberikan hasil dari rancangan 
solusi yang telah dibuat. 

4 Share Tahap ini peserta didik akan 
mengkomunikasikan hasil dari setiap 
tahapan yang telah dilakukan 
sebelumnya, keterampilan berpikir 
kreatif pada aspek elaborasi 
(elaboration) sangat penting pada 
tahap ini karena peserta didik akan 
menyampaikan terkait gagasan baru 
ataupun mengevaluasi solusi dan 
jawaban dari setiap pertanyaan yang 
diberikan. 
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Melalui penjelasan yang telah dipaparkan, dapat 

dipahami bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat 

mendukung peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan atau fenomena yang muncul dengan 

pendekatan yang inovatif, sehingga mampu menghasilkan 

ide-ide baru dan berbagai solusi. Kemampuan berpikir 

kreatif juga mempermudah anak didik memahami serta 

menerima materi pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran kimia. Materi penelitian ini adalah kimia 

hijau. 

4. Kajian Materi Kimia Hijau 

a. Pengertian dan Pentingnya Kimia Hijau 

Green chemistry atau kimia hijau merujuk pada 

pendekatan yang ditujukan dalam rangka perancangan 

proses dan produk kimia dengan tujuan menghindari atau 

menekan pembentukan serta pemakaian bahan berbahaya. 

Konsep ini pertama kali diperkenalkan pada awal 1990-an. 

Berbeda dengan program pengurangan polusi atau 

pembersihan lingkungan, kimia hijau fokus pada langkah-

langkah preventif yang mengatasi pencemaran dari 

sumbernya sejak awal (Sudarmo, 2021). 

Paparan terhadap bahan kimia dapat menimbulkan 

berbagai risiko, seperti kebakaran, ledakan, toksisitas, 

mutasi genetik, potensi karsinogenik, perubahan iklim, 
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penurunan lapisan ozon, serta sejumlah bahaya lainnya. 

Masyarakat perlu lebih berhati-hati serta menemukan 

langkah menghadapinya melalui cara mengadopsi 

pendekatan lebih ramah lingkungan. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep pembangunan berkelanjutan, di mana 

masyarakat diharapkan selektif dalam pemilihan bahan 

yang ramah dan juga aman untuk lingkungan. 

Tidak selalu identik antara bahan kimia dengan 

bahaya maupun racun. Seringkali, kehidupan sehari-hari 

kita melibatkan penggunaan bahan kimia. Sebagai contoh, 

dalam pembuatan roti panggang, digunakan bahan kimia 

bernama sodium bikarbonat (NaHCO3), yang ketika 

dipanaskan, mendapatkan gas CO2. Pentingnya gas ini guna 

memberikan tekanan untuk adonan roti, oleh karena itu 

menciptakan rongga-rongga yang mengembangkan roti 

serta membuatnya terasa empuk. Mengacu pada contoh ini, 

penting untuk mengevaluasi apakah berbahaya ataukah 

tidaknya soda kue. Bila terbukti berbahaya, langkah-

langkah mitigasi haruslah dilakukan, seperti penerapan 

prinsip kimia hijau dengan bahan alami namun tetap 

berfungsi serupa (Mitarlis dkk., 2018). 

Kimia hijau memberikan berbagai manfaat seperti 

mengurangi dampak lingkungan melalui pengurangan 

limbah dan penggunaan energi yang lebih efisien. Teknologi 
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berbasis kimia hijau juga menghasilkan produk yang lebih 

aman bagi konsumen, meminimalkan risiko kecelakaan di 

tempat kerja, dan mendukung keberlanjutan dengan 

memanfaatkan bahan baku terbarukan (Putri, 2019). Hal ini 

bukan sebatas mampu menekan biaya produksi saja, namun 

pula mematuhi regulasi lingkungan yang ketat, 

menciptakan keunggulan kompetitif dalam industri 

modern. 

Mengacu pada penjelasan sebelumnya, maka bisa 

diketahui kimia hijau adalah suatu pendekatan atau 

perancangan proses bahan kimia yang lebih aman. Kimia 

hijau merupakan solusi dari permasalahan lingkungan yang 

disebabkan oleh limbah kimia, dimana terdapat 12 prinsip 

kimia hijau. 

b. Prinsip Kimia hijau 

Tujuan utama dari penerapan prinsip kimia hijau 

yaitu menghilangkan dampak buruk yang dihasilkan dari 

zat kimia sejak proses perancangan. 12 prinsip kimia hijau 

yaitu sebagai berikut (Sudarmo, 2021):  

1) Pencegahan pembentukan limbah 

Fokus pada pencegahan terbentuknya limbah 

daripada mengandalkan pembersihan atau penanganan 

limbah. Desain proses sedemikian rupa untuk 

mengurangi limbah di setiap tahap. 
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2) Manajemen atom yang efektif 

Limbah pada tingkat molekuler dikurangi dengan 

memastikan bahwa sebanyak mungkin atom dari 

reaktan berkonversi menjadi produk. Prinsip atom 

ekonomi dipergunakan dalam rangka menilai seberapa 

efisiennya suatu reaksi. 

3) Proses sintesis yang lebih aman 

Rancang jalur sintesis dan reaksi kimia dengan 

mempertimbangkan aspek keselamatan yang maksimal. 

Identifikasi potensi bahaya dari penggunaan bahan 

sepanjang reaksi, tidak terkecuali limbah yang 

didapatkan. 

4) Desain bahan kimia yang lebih aman 

Kurangi toksisitas langsung dalam perancangan 

molekul. Memprediksi serta mengevaluasi seluruh sifat 

yang terkait, yang mencakup pula sifat fisik, toksisitas, 

serta dampaknya terhadap lingkungan sepanjang 

perancangan. 

5) Proses efisiensi energi 

Memilih jalur kimia yang memerlukan energi 

minimal. Hindari penggunaan energi untuk pemanasan 

atau pendinginan, serta proses bertekanan atau vakum 

(idealnya, proses dilakukan pada tekanan dan juga suhu 

ruang). 
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6) Minimalkan produk sampingan yang tidak diperlukan 

Kurangi pemakaian produk sampingan sementara, 

misalnya kelompok pelindung, dalam sintesis kimia. 

Hindari pembentukan produk sampingan untuk 

mengurangi jumlah tahapan reaksi, limbah yang 

dihasilkan, serta bahan yang diperlukan. 

7) Prosedur yang mengutamakan keselamatan untuk 

mencegah kecelakaan 

Memilih serta mengembangkan suatu prosedur 

kimia yang bisa menekan risiko kecelakaan. Evaluasi 

potensi bahaya serta ambil langkah-langkah pencegahan 

sejak awal. 

8) Pemantauan polusi secara real-time 

Lakukan pemantauan reaksi kimia langsung dalam 

rangka mencegah kebocoran serta pembentukan 

polutan dan bahan berbahaya. 

9) Desain produk yang ramah lingkungan 

Rancang bahan kimia agar bisa terurai secara 

mudah serta dibuang dengan aman. Memastikan agar 

tidak beracun bahan kimia maupun hasil penguraiannya 

serta tidak menumpuk di lingkungan. 

10) Penggunaan katalis dalam reaksi 

Manfaatkan katalis dalam reaksi untuk 

meningkatkan selektivitas, mengurangi limbah, serta 
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mempercepat reaksi dengan efisiensi energi yang lebih 

baik. 

11) Bahan baku dari sumber terbarukan 

Mempergunakan bahan baku yang berasal dari 

sumber terbarukan, seperti bahan nabati, daripada 

bahan baku dari minyak bumi. 

12) Pelarut dan bahan tambahan yang lebih ramah 

lingkungan 

Memilih suatu pelarut yang lebih aman untuk 

masing-masing proses. Kurangi penggunaan pelarut dan 

bahan tambahan yang memberikan kontribusi besar 

terhadap limbah. 

Berdasarkan 12 prinsip kimia hijau yang diuraikan, 

maka prinsip kimia hijau yang akan dipergunakan yaitu 

prinsip kimia hijau nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9 dan 11. 

c. Kegiatan yang Mendukung Prinsip Kimia hijau 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yaitu 

menjaga kualitas lingkungan hidup, memperhatikan 

kelangsungan kehidupan sosial, meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, 

dan juga memastikan tata kelola dan keadilan yang baik 

untuk meningkatkan kualitas hidup antar generasi.  

TPB dalam konteks ini yaitu suatu komitmen nasional 

dan global dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat dengan meliputi 17 tujuan utama, yang 

meliputi: (1) Mengatasi Kelaparan; (2) Menghapus 

Kemiskinan; (3) Menyediakan Pendidikan Berkualitas; (4) 

Meningkatkan Kesehatan dan Kesejahteraan; (5) 

Menyediakan Akses Air Bersih dan Sanitasi Layak; (6) 

Mendorong Kesetaraan Gender; (7) Meningkatkan 

Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (8) 

Menyediakan Energi yang Bersih dan Terjangkau; (9) 

Mengurangi Kesenjangan; (10) Mendorong Inovasi dan 

Infrastruktur; (11) Mengurangi Dampak Konsumsi dan 

Produksi yang Tidak Bertanggung Jawab; (12) Menciptakan 

Kota dan Pemukiman Berkelanjutan; (13)Melestarikan 

Ekosistem Laut; (14) Mengatasi Perubahan Iklim; (15) 

Menciptakan Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang 

Kuat; (16) Melindungi Ekosistem Daratan; serta (17) 

Meningkatkan Kemitraan untuk Mencapai Tujuan-Tujuan 

Ini. Dari semua tujuan ini, prinsip kimia hijau berperan 

penting dalam enam agenda utama Pembangunan 

Berkelanjutan 2030, yakni nomor 3, 6, 7, 13, 14, serta 15 

(Sudarmo, 2021). 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Yasin dkk. (2020) yang meneliti “pengaruh 

model SSCS terhadap kemampuan berpikir reflektif dan 

pemecahan masalah.” Hasil penelitian menunjukkan 

model pembelajaran SSCS memberikan pengaruh 

terhadap keterampilan berpikir relatif matematis dan 

keterampilan pemecahan masalah dengan persentase 

sebesar 91,9%, serta memiliki tingkat efektivitas yang 

relatif tinggi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan terdapat pada variabel terikat yaitu 

keterampilan relatif matematis dan keterampilan 

pemecahan masalah. 

2. Penelitian Erlistiani dkk. (2020) yang meneliti 

“penerapan model SSCS terhadap kemampuan berpikir 

kritis.” Penelitian ini menyatakan bahwa peserta didik 

yang diperlakukan model SSCS lebih aktif dalam 

bertukar pendapat dan berdiskusi dibandingkan dengan 

model pembelajaran langsung. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada variabel 

terikat yang diukur yaitu keterampilan berpikir kritis. 

3. Penelitian Rafianti dkk. (2020) yang meneliti tentang 

model SSCS dalam meningkatkan pemahaman konsep 

dan disposisi matematis. Hasil penelitian menunjukkan 

peserta didik yang diperlakukan model SSCS lebih aktif 

berdiskusi dan bertukar pendapat disbanding dengan 
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model pembelajaran langsung. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada variabel 

terikat yang diukur yaitu pemahaman konsep dan 

disposisi matematis. 

4. Penelitian Nasir dan Hayya (2023) yang meneliti tentang 

pengaruh model SSCS terhadap keterampillan penalaran 

ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan model SSCS 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

penalaran ilmiah dengan persentase 83,33% yang 

berkategori sangat baik. Perbedaan antara penelitian 

yang telah dilakukan dengan penelitian yang dilakukan 

adalah variabel terikat yang diukur yakni keterampilan 

penalaran ilmiah. 

5. Penelitian Meika dkk. (2021) yang meneliti tentang 

“kemampuan pemecahan masalah dengan model SSCS.” 

Hasil penelitian menunjukkan yaitu model SSCS 

memiliki kategori baik pada keterampilan pemecahan 

masalah matematis peserta didik, dengan persentasi 

tertinggi dalam identifikasi kecakupan data pemecahan 

masalah yaitu senilai 89,33%. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada variabel 

terikat yang diukur yaitu keterampilan pemecahan 

masalah matematis. 
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6. Penelitian Damira dan Alberida (2022) yang meneliti 

tentang “profil keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik di SMA Silungkang.” Penelitian ini menyatakan 

bahwa rendahnya keterampilan berpikir kreatif 

disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar yang masih 

berpusat kepada guru, oleh karena itu anak didik pasif 

dan sebatas menghafal tanpa belajar untuk berpikir. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian ini tidak menerapkan model 

pembelajaran dan hanya meneliti terkait keterampilan 

berpikir kreatif. 

7. Penelitian Suci dan Zainul (2023) yang meneliti tentang 

pengembangan modul berbasis TPS pada materi kimia 

hijau. Penelitian ini menyatakan bahwa sejumlah 81% 

peserta didik menganggap materi kimia hijau adalah 

materi sulit. Keaktifan peserta didik pada pembelajaran 

sangatlah kurang serta ketuntasan peserta didik pada 

materi kimia hijau tergolong rendah. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

pada pengembangan modul berbasis TPS. 

Mengacu pada pelaksanaan penelitian terkait model 

pembelajaran SSCS, keterampilan berpikir kreatif dan 

materi kimia hijau, maka diketahui bahwa model SSCS 

merupakan model yang memiliki pengaruh yang tinggi 
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terhadap keterampilan berpikir peserta didik. Peserta didik 

yang diberikan perlakuan dengan model SSCS cenderung 

lebih aktif dalam diskusi dan bertukar pendapat. 

Penggunaan model pembelajaran juga berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik, 

terutama pada materi kimia hijau.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

maka peneliti melakukan model pembelajaran SSCS yang 

berorientasi pada permasalahan lingkungan dikehidupan 

sehari-hari yang dapat menjadikan peserta didik aktif 

dalam pembelajaran, sehingga diharapkan bisa mendorong 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada materi kimia hijau. 

C. Kerangka Berpikir 

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih 

rendah. Kurang tepatnya pemakaian model pembelajaran, 

dan pembelajaran yang tidak kontekstual, menyebabkan 

terjadi adanya hambatan dalam pemecahan masalah pada 

materi kimia hijau, oleh karena itu keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik terhambat. Pembelajaran yang masih 

berorientasi terhadap guru, mengakibatkan anak didik pasif 

menerima serta sebatas menghapal materi pelajaran, oleh 

karenanya menyulitkan peserta didik memahami materi 

kimia hijau. Maka dari hal tersebut, peserta didik 
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membutuhkan model yang menerapkan pembelajaran 

student centered dan menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual, sehingga peserta didik bisa aktif dan 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Kegiatan belajar 

mengajar tersebut dapat terpenuhi melalui model SSCS.  

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik menjadi terlatih 

dalam aspek kelancaran, keluwesan, elaborasi dan 

originalitas. Kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 

2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang 

telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh Model SSCS terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi kimia hijau  

Ha    :  Terdapat pengaruh Model SSCS terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi kimia hijau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen semu (Quasi 

Experiment). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design, di mana pretest (tes awal) diberikan 

kepada kedua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 

eksperimen, untuk mengukur keterampilan awal peserta 

didik dalam berpikir kreatif sebelum diberi perlakuan. 

Kedua kelompok selanjutnya diberikan perlakuan yang 

berbeda. Pada akhir pembelajaran kimia, posttest (tes 

akhir) dilaksanakan untuk menilai keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model SSCS pada materi kimia hijau (Sugiyono, 

2010). Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group 
Design 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 
KE O1 X O2 

KK O1 - O2 

(Sugiyono, 2010) 

Keterangan:  

KE = Kelompok Eksperimen  

KK  = Kelompok Kontrol 
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O1= Pretest : tes awal yang diberikan sebelum treatment 

kepada kedua kelompok  

O2= Posttest : tes akhir yang diberikan setelah treatment 

kepada kedua kelompok  

X  =  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat dilakukannya penelitian adalah di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Balangan, yang berlokasi di Jalan A. Yani, 

Desa Hamparaya, Kecamatan Batumandi, Kabupaten 

Balangan, Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 07 November s/d 

21 November 2024 pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada sekumpulan individu atau 

objek dengan ciri-ciri serta sifat khusus yang peneliti 

tetapkan dalam rangka dianalisis serta diambil 

simpulannya (Sugiyono, 2015). Peserta didik Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Balangan kelas X sejumlah 74 peserta didik 

Perlakuan (treatment) yang diberikan kepada 

kelompok ekperimen menggunakan model SSCS 
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dan terdiri dari empat kelas dijadikan populasi pada 

penelitian ini. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merujuk pada sebagian elemen yang 

mewakili jumlah dan ciri-ciri yang ada dalam populasi 

(Sugiyono, 2015). Sampel pada penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X-A sebagai kelompok eksperimen yang 

diberikan treatment menggunakan model pembelajaran 

SSCS pada materi kimia hijau, serta peserta didik kelas X-B 

yang mana adalah kelompok kontrol yang diberikan 

pembelajaran ceramah dan diskusi seperti yang biasa guru 

kimia terapkan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Balangan. 

Metode sampling melalui Cluster Random Sampling, yakni 

pengambilan sampel acak dengan didasarkan pada 

kelompok, bukan individu. Teknik ini digunakan ketika 

objek penelitian memiliki cakupan yang sangat luas 

(Sugiyono, 2015). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel  penelitian adalah karakteristik, obyek atau 

aktivitas yang memiliki  variasi tertentu dan ditentukan 

oleh peneliti untuk dianalisis serta dijadikan dasar dalam 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Variabel dalam 

penelitian berperan untuk mengevaluasi hubungan antar 
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variabel, mengidentifikasi pola data, serta menguji 

hipotesis yang diajukan (Yuberti dan Siregar, 2017). 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel independent (bebas) adalah variabel yang 

memberikan pengaruh atau faktor yang menyebabkan 

perubahan atau munculnya variabel dependen (Sugiyono, 

2015). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

model SSCS. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi hasil 

dari keberadaan variabel bebas (independent) disebut 

sebagai variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2015). 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi kimia hijau. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri 

dari tiga teknik, yaitu tes, nontes dan dokumentasi. 

a. Tes 

Tes yaitu teknik untuk proses mengumpulkan data 

penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi kemampuan, pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap dari responden terhadap objek atau fenomena 

tertentu (Maskur, 2024). 
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b. Non-tes 

1) Wawancara 

Wawancara termasuk metode pengumpulan data 

penelitian yang tidak melibatkan tes, dengan tujuan 

utama dalam rangka mendapatkan informasi yang 

menyangkut perasaan, fakta, keyakinan, harapan, serta 

sebagainya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2010). 

2) Lembar Angket 

Angket atau kuesioner termasuk metode untuk proses 

mengumpulkan data penelitian tanpa menggunakan tes, 

di mana responden diminta untuk memberikan jawaban 

atau tanggapan terhadap serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang disediakan (Purnomo dan 

Palupi, 2016). 

c. Dokumentasi 

Dokumen berfungsi sebagai sumber data yang 

sifatnya krusial dalam proses penelitian, dimana ini 

mencakup berbagai bentuk seperti tulisan, film, gambar 

(foto), serta karya-karya besar, yang kesemuanya 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian (Nilamsari, 2014). 
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2. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kreatif  

Tujuan dari instrumen  tes  dalam penelitian ini 

adalah menilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan. Pemberian 

tes pada kelompok kontrol dan eksperimen sebagai bagian 

dari sampel penelitian, melalui pretest (tes awal) dan 

posttest (tes akhir). Jenis instrumen ini berupa uraian 

(essay) dengan jumlah 15 soal. Sebelum digunakan, 

instrumen tersebut diuji coba terlebih dahulu, kemudian 

dilakukan analisis dalam rangka mengukur validitas, 

reliabilitas, tingkat kesulitan, maupun daya pembeda. 

b. Instrumen Nontes  

Instrumen nontes ini berupa wawancara dan lembar 

angket yang memuat aspek yang hendak diukur. 

1) Wawancara 

Instrumen nontes berupa wawancara bertujuan dalam 

rangka mendapatkan data terkait pembelajaran kimia 

yang dilakukan di sekolah MAN 1 Balangan dan tingkat 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik sebagai studi 

pendahuluan (pra-riset). 

2) Lembar Angket  

Instrumen ini bertujuan dalam rangka mengukur 

respons peserta didik terhadap penerapan model SSCS 
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dalam kelompok eksperimen. Kuesioner tersebut 

menggunakan format jawaban tertutup dengan pilihan: 

sangat setuju (SS), setuju (S), cukup setuju (C), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dikumpulkan sebagai data pendukung 

dalam penelitian, yang mencakup informasi mengenai 

nama-nama peserta didik sebagai subjek penelitian, nilai 

tes tertulis mata pelajaran kimia, serta gambar atau foto 

yang diambil selama proses penelitian. Dokumentasi ini 

juga bertujuan untuk mencatat dan memantau berbagai 

kegiatan yang telah dilaksanakan selama penelitian. 

F. Validitas Instrumen dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validasi penelitian ini ditentukan penilaian para ahli 

(judgement expert) dalam rangka mengukur instrumen 

dengan aspek yang dinilai (Sugiyono, 2010). Validasi ahli 

ditinjau berdasarkan aspek asesmen, materi (konten), 

konstruksi serta kebahasaan. Aspek asesmen mengukur 

mengenai seberapa sesuainya instrumen merangsang 

peserta didik untuk menggali pemahaman. Aspek 

konstruksi menilai kesesuaian instrumen dengan indikator 

berpikir kreatif. Aspek materi menilai kesesuaian 

instrumen dengan konsep kimia yang digunakan yaitu 
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materi kimia hijau. Aspek kebahasaan menilai kesesuaian 

penggunaan bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia.  

Hasil dari penilaian ahli diolah untuk mendapatkan 

rata-rata skor penilaian menggunakan persamaan berikut. 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
 

𝑋̅ = rata-rata skor penilaian 

∑ 𝑋  = jumlah skor ahli 

𝑛 = jumlah indikator penilaian 

Adapun dasar pengambilan keputusan kriteria dari 

rata-rata skor penilaian dapat dilihat dari Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Skor Rata-Rata 

Skor Rata-Rata Penilaian Kriteria Penilaian 

3 < 𝑋 ≤ 4 Valid 

2 < 𝑋 ≤ 3 Cukup Valid 

1 < 𝑋 ≤ 2 Kurang Valid 

0 ≤ 𝑋 ≤ 1 Tidak Valid 

(Arikunto, 2009) 

2. Validitas Empiris 

Validitas empiris adalah analisis kuantitatif yang 

dilakukan untuk melihat apakah sebuah soal lebih berfungsi 

atau tidak, setelah di ujicobakan terhadap sampel yang 

representatif (Surapratana, 2005). Dalam penelitian ini 

terdapat uji korelasi butir soal, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran serta uji daya pembeda. 
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a. Uji Korelasi Butir Soal 

Uji korelasi butir soal penelitian ini dilakukan 

analisis menggunakan software ANATES Uraian V4, dimana 

berfungsi untuk mengevaluasi suatu soal. Perhitungan 

secara manual dapat menggunakan teknik korelasi product 

moment melalui persamaan di bawah ini (Ananda dan 

Fadhli, 2018): 

𝑟𝑥𝑦  =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌  −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{ 𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan:      

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y       

N = banyaknya peserta didik    

X     = skor butir soal yang menjawab benar     

Y     = skor total peserta didik yang menjawab benar 

Hasil koefisien korelasi dapat diinterpretasikan 

dalam menentukan kriteria validitas butir soal dengan 

menggunakan kriteria pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas Butir Soal 
Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0-60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

(Ananda dan Fadhli, 2018) 

Pengujian dilakukan untuk membandingkan hasil 

output dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5%, 
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setelah terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan 

(𝑑𝑓 = 𝑁 − 2). Tabel kategori validitas lapangan 

berdasarkan perbandingan output 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kategori Validitas 

Ketentuan nilai Kategori 
𝑟𝑥𝑦  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Signifikan 
𝑟𝑥𝑦  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Tidak Signifikan 

(Ananda dan Fadhli, 2018) 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merujuk pada konsistensi hasil tes 

ketika diberikan pada subjek sama dalam waktu berbeda 

(Arikunto dan Jabar, 2018). Pemahaman terhadap 

ketetapan ini secara intinya bergantung pada keselarasan 

hasil. Pengujian dilakukan sebatas dengan satu tes yang 

dicoba sekali. Guna mengukur reliabilitas dari tes tersebut, 

peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak ANATES 

Uraian V4 (Yusuf, 2018). 

Penentuan klasifikasi koefisien reliabilitas dapat 
dilihat pada Tabel 3.5. 
Tabel 3. 5 Interpretasi Reliabilitas Butir Soal 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Cukup 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

(Yusuf, 2018) 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran mengarah kepada ukuran 

kesulitan soal tertentu. Soal yang efektif yaitu yang tidak 

terlampau sulit maupun mudah. Soal yang baik tingkat 

kesulitannya harus seimbang. Soal yang terlampau mudah 

tidak bisa mendorong peserta didik meningkatkan 

usahanya dalam menyelesaikan masalah. Kebalikannya, 

jika terlampau sulit bisa membuat peserta didik putus asa 

serta kehilangan motivasi untuk kembali mencoba sebab 

terasa diluar kemampuannya. Indeks yang menggambarkan 

tingkat kesulitan suatu soal disebut sebagai indeks 

kesulitan, nilainya berkisar 0,0 hingga 1,0. Indeks 

kesukaran dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

bantuan software ANATES Uraian V4 atau menggunakan 

persamaan berikut (Arikunto dan Jabar, 2018): 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

𝑃  =  indeks kesukaran  

𝐵 = banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan 

benar  

𝐽𝑆 = jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Indeks kesukaran yang diperoleh dapat dianalisis 

melalui sebuah klasifikasi, seperti yang tercantum dalam 

Tabel 3.6. 
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Tabel 3. 6 Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Interval Indeks 
Kesukaran 

Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 

(Arikunto dan Jabar, 2018) 

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya beda dalam konteks ini yaitu menyangkut 

kemampuan soal membedakan peserta didik yang memiliki 

keterampilan rendah dan tinggi (Haqq dan Riyanto, 2020). 

Pelaksanaan pengujian daya pembeda pada konteks 

penelitian ini mempergunakan perangkat lunak ANATES 

Uraian V4. Hasil interpretasi daya pembeda untuk setiap 

butir soal dapat ditemukan pada Tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Interpretasi Indeks Diskriminasi Butir Soal 

Nilai D Interpretasi Indeks Diskriminasi 
Negatif Drop 

0,00 – 0,20 Buruk 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik Sekali 

(Arikunto dan Jabar, 2018) 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Tes 

Instrumen yang sudah divalidasi, dilakukan 

pengujian dan digunakan dalam penelitian, sehingga data 

penelitian akan diperoleh. Data yang dikumpulkan lewat 
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instrumen penelitian berikutnya diproses serta dilakukan 

analisis dalam rangka mengetahui jawaban atas pertanyaan 

penelitian serta menguji hipotesis yang diajukan. Uji 

prasyarat dibutuhkan sebelum dilakukannya uji hipotesis, 

yaitu uji homogenitas dan normalitas. Tahap berikutnya 

dilakukan uji hipotesis dan proses menganalisis data 

berdasarkan tes tertulis serta lembar observasi untuk 

menilai respons peserta didik.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji asumsi dalam rangka 

menentukan apakah sampel yang dipilih dari populasi yang 

terdistribusi normal ataukah sebaliknya (Kadir, 2015). 

Pelaksanaan uji normalitas untuk penelitian ini 

mempergunakan metode Sapiro-Wilk yang dibantu oleh 

perangkat lunak IBM SPSS. Hipotesis untuk pengujian ini, 

adalah: 

Ha : tidak normal distribusi dari sebaran data    

H0 : normal distribusi dari sebaran data 

Acuan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas sebagai berikut (Kadir, 2015): 

1) Bila sig. > 0,05% (5%), maka menerima H0 dan menolak 

Ha, atau dinyatakan normal distribusi sampelnya.  

2) Bila sig. ≤ 0,05% (5%), maka menolak H0 dan menerima 

Ha, atau tidak normal distribusi sampelnya. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yaitu suatu uji statistik dalam rangka 

menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan eksperimen 

bersumber dari populasi dengan varian homogen atau sama 

(Hanief dan Himawanto, 2017). Data yang menghasilkan 

distribusi normal diuji homogen mempergunakan Levene’s 

Test, sedangkan data yang tidak berdistribusi normal dapat 

menggunakan Kruskal-Wallis Test melalui Software IBM 

SPSS.  

Acuan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas sebagai berikut (Hanief dan Himawanto, 

2017): 

1) Jika  sig. > 0,05% (5%), maka menerima H0 dan menolak 

Ha dengan kesimpulan sampel dari populasi yang 

memiliki varian sama.  

2) Jika sig. ≤ 0,05% (5%), maka menolak H0 dan menerima 

Ha dengan kesimpulan sampel dari populasi yang 

memiliki tidak varian sama. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat, langkah berikutnya 

adalah pengujian hipotesis berdasarkan kriteria tertentu. 

Jika data populasi terdistribusi homogen dan juga normal, 

maka digunakan uji statistik parametrik untuk uji hipotesis. 
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Sebaliknya, bila tidak normal distribusi data populasi, maka 

akan digunakan uji statistik nonparametrik. 

1) Uji Statistik Parametrik 

Uji statistik parametrik pada penelitian ini akan 

dilakukan menggunakan Uji-T (T-Test) melalui IBM SPSS  

atau dapat menggunakan persamaan berikut (Ismail, 

2018): 

𝑡 =
𝑋̅₁ −  𝑋̅₂

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1
𝑛₁ +  

1
𝑛₂

 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √
(𝑛1  −  1)𝑆1

2  + (𝑛1  −  1)𝑆2
2 

(𝑛1  + 𝑛2  +  2)
  

Keterangan:     

𝑡 = harga t hitung  

𝑋̅₁  = nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen 

𝑋̅₂ =nilai rata-rata hitung data kelompok kontrol      

𝑆1
2 =varian data kelompok eksperimen        

𝑆2
2 =varian data kelompok kontrol        

𝑆𝑔𝑎𝑏 = simpangan baku kedua kelompok      

𝑛1 = jumlah peserta didik kelompok eksperimen      

𝑛2 = jumlah peserta didik kelompok kontrol  

Acuan dasar pengambilan keputusan dalam uji t 

sebagai berikut:  
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a) Bila sig. > 0,05% (5%), maka menerima H0 dan menolak 

Ha atau dari kedua kelompok tidak ada perbedaan 

signifikan.  

b) Bila sig. ≤ 0,05% (5%), maka menolak H0 dan menerima 

Ha atau kedua kelompok terdapat perbedaan signifikan. 

d. Uji Effect Size 

Uji effect size atau Cohen’s d digunakan dalam rangka 

melihat besarnya pengaruh dalam pembelajaran kimia yang 

diajarkan mempergunakan model pembelajaran SSCS 

(Siregar dan Kabeakan, 2020).  Perhitungan untuk 

mendapatkan Cohen’s d dapat menggunakan persamaan 

berikut (Grizzard dan Shaw, 2017):  

𝑑 =  
𝑀1 −  𝑀2

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Apabila data kedua kelompok memiliki sampel yang 

berjumlah sama, maka penentuan nilai 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 dapat 

menggunakan persamaan berikut (Grizzard dan Shaw, 

2017): 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
𝑆𝐷1

2 + 𝑆𝐷2
2

2
 

Sedangkan untuk data kedua kelompok yang 

memiliki sampel dengan jumlah tidak sama, maka 

penentuan nilai 𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 dapat menggunakan persamaan 

berikut (Grizzard dan Shaw, 2017): 
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𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
(𝑛1 − 1)𝑆𝐷1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆𝐷2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan:  

𝑀1   = mean eksperimen  

𝑀2   = mean kontrol  

𝑆𝐷1   = standar deviasi eksperimen  

𝑆𝐷2   = standar deviasi kontrol  

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑  = standar deviasi gabungan  

𝑛1        = jumlah sampel eksperimen  

𝑛2        = jumlah sampel kontrol  

Presentase effect size, menggunakan klasifikasi pada 
Tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Kriteria Presentase Effect Size 

Besar Kriteria 
0,00 - 0,20 Sangat rendah 
0,21 - 0,50 Rendah 
0,51 - 1,00 Sedang 

> 1,00 Tinggi 

(Goulet-Pelletier dan Cousineau, 2018) 

2. Teknik Analisis Respon 

Data nontes berupa angket respon peserta didik 

terhadap model SSCS diolah menggunakan microsoft excel. 

Analisis data menggunakan skala Likert pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Penskoran Jawaban Pertanyaan Angket 

Alternatif Jawaban 
Skor Penilaian     Pertanyaan 

Positif Negatif 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Tidak Setuju (TS) 2 4 
Cukup (C) 3 3 
Setuju (S) 4 2 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

(Sugiyono, 2010) 
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Selanjutnya, mengolah data dari hasil angket dengan 

cara kuantitatif dengan menghitung persentase jawaban 

peserta didik pada setiap item menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
×  100% 

Keterangan:     

𝑃 = persentase     

𝐹 = Frekuensi yang dicari     

𝑁 = Jumlah individu 

Interpretasi persentase dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Kriteria Interpretasi Skor 

Interval Skor (%) Kategori 

81 - 100 Sangat Baik 

61 - 80 Baik 

41 - 60 Cukup 

21 - 40 Kurang 

0 - 20 Sangat Kurang 

(Kartini dan Putra, 2020) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi kimia hijau. 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 1 Balangan, yang 

terletak di Jalan A. Yani, Desa Hamparaya, Kecamatan 

Batumandi, Kabupaten Balangan, Provinsi Kalimantan 

Selatan. MA Negeri 1 Balangan menerapkan Kurikulum 

2013 untuk kelas XII dan Kurikulum Merdeka untuk kelas X 

dan XI. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

yang menggunakan metode eksperimen semu. Data 

dikumpulkan melalui teknik cluster random sampling, yang 

mencakup dua kelompok, yaitu kelas X-A sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas X-B sebagai kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model SSCS, sementara kelompok 

kontrol menerima pembelajaran dengan model Direct 

Instruction. Pemilihan model Direct Instruction didasari 

oleh penggunaan model yang biasa digunakan di sekolah. 

Materi yang dikaji dalam penelitian ini adalah kimia 

hijau, yang termasuk dalam bab ke-2 mata pelajaran kimia 
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untuk kelas X semester 1 di MA Negeri 1 Balangan pada 

tahun ajaran 2024/2025. Proses pembelajaran untuk kelas 

X di MA Negeri 1 Balangan dilakukan selama bulan 

November. Kedua kelas akan menjalani tes berupa pre-test 

dan post-test guna mengukur pengaruh penerapan model 

pembelajaran SSCS terhadap keterampilan berpikir kreatif.  

1. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Populasi 

Penelitian 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik cluster random sampling, di mana sebelum 

ditentukan kelas eksperimen dan kontrol, dilakukan 

terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas pada 

seluruh kelas yang menjadi bagian dari penelitian. 

a. Uji Normalitas Populasi Penelitian 

Uji normalitas pada populasi penelitian dilakukan 

untuk menentukan apakah distribusi kelas penelitian 

normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji Shapiro-Wilk 

yang dianalisis dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil uji 

normalitas pada populasi penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Populasi Penelitian 

Kelas Sig. Keputusan 

X-A 0,051 Berdistribusi normal 

X-B 0,138 Berdistribusi normal 

X-C 0,340 Berdistribusi normal 

X-D 0,080 Berdistribusi normal 
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Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk memiliki 

ketentuan bahwa jika nilai signifikansi (sig.) ≥ 0,05, maka H₀ 

diterima, sehingga data dianggap berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan data 

dianggap tidak berdistribusi normal (Kadir, 2015). 

Berdasarkan Tabel 4.1, nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih besar dari 0,05, sehingga populasi dalam penelitian ini 

dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Populasi Penelitian 

Uji homogenitas pada populasi penelitian dilakukan 

untuk menguji kesamaan varians di antara kelompok yang 

diteliti. Uji ini menggunakan Levene Statistics yang 

dianalisis dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil uji 

homogenitas pada populasi penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Sampel Penelitian 

Kelas Sig. Keputusan 

X-A 

0, 248 Homogen 
X-B 

X-C 

X-D 

Uji homogenitas menggunakan Levene Statistics 

memiliki ketentuan bahwa jika nilai signifikansi (sig.) ≥ 

0,05, maka H₀ diterima, sehingga data dianggap homogen. 

Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan data 
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dianggap tidak homogen (Hanief & Himawanto, 2017). 

Berdasarkan Tabel 4.2, nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih besar dari 0,05, sehingga populasi dalam penelitian ini 

dinyatakan homogen. 

2. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Hasil Validitas Instrumen Tes Oleh Ahli 

Pengujian validitas butir soal dilakukan sebelum 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan sejauh 

mana instrumen mampu mengukur aspek atau kemampuan 

yang menjadi sasaran pengukuran. Penilaian instrumen tes 

oleh dosen ahli ditampilkan dalam Tabel 4.3, sedangkan 

hasil revisi instrumen berdasarkan evaluasi validator ahli 

ditampilkan dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4. 3 Hasil Validitas Ahli 
Nomor 

soal 
Rata-rata skor validator ahli Keterangan 

1 3,6 
3,7 
3,6 
3,8 
3,8 
3,8 
3,7 
3,7 

Valid 
2 Valid 
3 Valid 
4 Valid 
5 Valid 
6 Valid 
7 Valid 
8 Valid 
9 3,7 

3,8 
3,6 
3,6 
3,7 
3,7 
3,7 

Valid 
10 Valid 
11 Valid 
12 Valid 
13 Valid 
14 Valid 
15 Valid 
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Tabel 4. 4 Hasil Revisi Instrumen Tes 

Sebelum Validasi Sesudah Validasi 
Pada soal masih belum 
mencantumkan gambar 
serta sumber 

Soal dicantumkan gambar 
serta sumber referensi 
sebagai gambaran dari 
wacana yang diberikan 

Pendoman penskoran 
masih tidak konsisten 

Pedoman penskoran telah 
konsisten dengan 
maksimum skor 4 disetiap 
soalnya 

Terlalu sering membahas 
limbah plastik, tambahkan 
pembahasan limbah 
laboratorium 

Penambahan pembahasan 
limbah laboratorium dan 
pengelolaannya pada soal 

Beberapa pertanyaan 
masih kurang jelas dan 
detail mengarah kemana 

Pertanyaan soal dibuat 
lebih detail dan jelas 

Penulisan dan layout masih 
kurang rapi 

Penulisan dan layout rapi 
sesuai dengan arahan 
validator ahli 

Hasil validasi butir soal oleh para ahli menunjukkan 

bahwa instrumen dapat digunakan setelah dilakukan revisi. 

Instrumen keterampilan berpikir kreatif yang telah 

divalidasi terdiri atas 15 butir soal. Proses validasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir soal dalam 

instrument tersebut mampu mengukur keterampilan 

berpikir kreatif secara akurat.   
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b. Validitas Butir Tes 

Pengujian validitas butir tes dilakukan setelah uji 

coba soal. Sebanyak 37 siswa yang telah mempelajari 

materi kimia hijau diberikan 15 butir soal untuk dijawab. 

Sebuah soal dinyatakan valid apabila nilai rhitung sama 

dengan atau lebih besar dari nilai rtabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 (probabilitas 5%). Sebaliknya, jika rhitung 

lebih kecil dari rtabel, maka soal dianggap tidak valid dan 

perlu dipertimbangkan untuk dihapus (Sugiyono, 2015). 

Hasil analisis validitas menggunakan software Anates 

Uraian V4 menunjukkan bahwa dari 15 soal yang diuji, 10 

soal terbukti valid. Rincian dari 10 soal yang memenuhi 

kriteria validitas ditampilkan dalam Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Validitas Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 12, 15 10 

Tidak Valid 7, 10, 11, 13, 14 5 

Nilai rhitung pada 10 soal yang valid lebih besar 

daripada rtabel. Memperkuat penilaian validitas soal 

tersebut, hasil analisis validitas disajikan secara rinci dalam 

Lampiran 4. Analisis ini memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa soal-soal yang digunakan mampu 

mengukur keterampilan berpikir kreatif dengan akurat.   

 

 



66 
 

 
 

c. Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan Anates 

Uraian V4, didapatkan hasil reliabilitas butir soal secara 

keseluruhan adalah sebesar 0,82. Suatu instrumen tes 

dianggap memiliki reliabilitas jika nilai rhitung yang diperoleh 

melebihi angka 0,60. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa soal-soal yang telah diuji menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang sangat baik. Rincian lebih lanjut 

mengenai hasil uji reliabilitas butir soal dapat dilihat pada 

Lampiran 6.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut telah memenuhi standar yang 

ditetapkan, sehingga dianggap efektif untuk mengukur 

keterampilan berpikir kreatif. 

d. Tingkat Kesukaran Tes 

Pengujian tingkat kesukaraan butir soal digunakan 

untuk mengukur tingkat kesulitan suatu intrumen tes. 

Detail hasil analisis tingkat kesukaran soal disajikan pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sangat sukar 13 1 

Sukar 4, 8, 9, 10 4 
Sedang 1, 2, 3, 5, 6, 7, 11, 12, 14, 15 10 
Mudah - - 

Pemilihan soal dengan tingkat kesukaran yang 

seimbang sangat penting dalam penelitian untuk 
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memastikan validitas dan reliabilitas instrumen tes, serta 

menjaga motivasi dan kepercayaan diri peserta didik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zulfiana dkk. 

(2023), analisis tingkat kesukaran butir soal penting untuk 

memastikan bahwa instrumen tes memiliki proporsi soal 

dengan kategori mudah, sedang, dan sukar yang seimbang. 

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

akurat mengenai kemampuan peserta didik. Soal yang 

terlalu sulit dapat menurunkan motivasi dan kepercayaan 

diri peserta didik, yang dapat mempengaruhi kinerja 

mereka secara keseluruhan dan menghasilkan data yang 

tidak akurat. 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes yang 

dilakukan dengan analisis statistik melalui Anates Uraian 

V4 menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan 

dalam uji coba memiliki tingkat kesukaran yang sedang. 

Rincian hasil analisis tingkat kesukaran ini dapat 

ditemukan dalam Lampiran 7.  

e. Daya Pembeda 

Pengujian daya beda soal dilakukan untuk menilai 

efektivitas suatu pertanyaan dalam mengukur perbedaan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu soal. 

Hasil uji daya beda soal disajikan dalam Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor Keterangan 
1, 2, 3, 15 Baik sekali 

4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12 Baik 
8 Cukup 

13, 14 Buruk 

Hasil analisis daya pembeda yang dilakukan dengan 

bantuan Anates Uraian V4 menunjukkan bahwa daya 

pembeda dari berbagai soal memiliki variasi yang beragam. 

Rincian hasil analisis daya pembeda soal dapat ditemukan 

dalam Lampiran 7. 

3. Data Hasil Penelitian 

a. Hasil Pretest  Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Hasil pretest berpikir kreatif peserta didik yang 

diperoleh dari kelompok eksperimen dan kontrol sebelum 

diberikan perlakuan pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Ukuran Pemusatan Data dan Penyebaran Data 
Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Komponen 

Penyebaran Data 

Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 26,50 29,88 

Standar Deviasi 4,045 4,006 

Tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) 

pada kedua kelompok tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, dengan demikian keterampilan awal berpikir 

kreatif peserta didik diasumsikan dalam kondisi yang sama. 
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b. Hasil Posttest Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Hasil posttest berpikir kreatif peserta didik yang 

diperoleh dari kelompok eksperimen dan kontrol sesudah 

diberikan perlakuan pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Ukuran Pemusatan Data dan Penyebaran Data 
Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Komponen 

Penyebaran Data 

Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 72,75 46,50 

Standar Deviasi 4,56 5,03 

Tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) 

pada kedua kelompok memiliki perbedaan yang signifikan, 

dengan demikian keterampilan akhir berpikir kreatif 

peserta didik diasumsikan dalam kondisi yang berbeda. 

4. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan 

posttest kedua kelompok. Uji ini menggunakan bantuan 

software SPSS statistics 24 dengan uji Shapiro Wilk.  

1) Hasil uji pretest  

Hasil uji pretest dapat dilihat pada Tabel 4.10 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 

Sig. ≥ 0,05 = H0 diterima  

Sig. < 0,05 = H0 ditolak 

Pretest 

Eksperimen Kontrol 

Sig. 0,322 0,102 

Keputusan 
Data Berdistribusi 

Normal 

Data  Berdistribusi 

Normal 

Ketentuan uji normalitas Shapiro-Wilk,  jika nilai sig. 

≥ 0,05, maka H₀ diterima dan data dianggap berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05, H₀ ditolak dan data 

dianggap tidak normal. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 

nilai sig. untuk data pretest pada kelompok eksperimen dan 

kontrol lebih besar dari 0,05, yang berarti data pretest 

kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. Uji 

homogenitas untuk data pretest pada penelitian ini akan 

menggunakan uji Levene Statistics. 

2) Hasil uji posttest 

Hasil uji posttest dapat dilihat pada Tabel 4.11 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 

Sig. ≥ 0,05 = H0 diterima  

Sig. < 0,05 = H0 ditolak 

Posttest 

Eksperimen Kontrol 

Sig. 0,466 0,294 

Keputusan 
Data Berdistribusi 

Normal 

Data Berdistribusi 

Normal 

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan posttest kedua 

kelompok lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data posttest kedua kelompok berasal 

dari data yang berdistribusi normal. Uji homogenitas data 
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posttest yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji 

Levene Statistics. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan 

apakah data dari kedua kelompok memiliki varians yang 

sama. Uji ini diterapkan pada data pretest dan posttest 

kedua kelompok, menggunakan software IBM SPSS dan uji 

Levene Statistics untuk data yang terdistribusi normal. Hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

 
Eksperimen Kontrol 

Uji Levine Statistic 
Sig. 0,990 0,378 

Sig. ≥ 0,05 = H0 diterima  
Sig. < 0,05 = H0 ditolak  
Keputusan Data Homogen Data Homogen 

Ketentuan uji homogenitas, jika nilai sig. ≥ 0,05, maka 

H₀ diterima dan data dianggap homogen. Sebaliknya, jika 

nilai sig. < 0,05, H₀ ditolak dan data dianggap tidak 

homogen. Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai sig. untuk 

kelas eksperimen dan kontrol lebih besar dari 0,05, yang 

berarti data dari kedua kelas tersebut homogen. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

c. Uji Hipotesis 

Hasil uji prasyarat statistik menunjukkan bahwa data 

dari kedua kelas terdistribusi normal dan homogen, 
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sehingga hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan 

uji parametrik. Uji hipotesis parametrik untuk data posttest 

dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS 

menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis dari data penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian 

Sig. ≥ 0,05 = H0 diterima  
Sig. < 0,05 = H0 ditolak 

Uji T 

Sig. 0,001 
H0 ditolak Keputusan 

Ketentuan uji hipotesis, jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka H₀ 

diterima, yang berarti tidak ada pengaruh penggunaan 

model SSCS terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Sebaliknya, jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan 

terdapat pengaruh penggunaan model SSCS terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Tabel 4.13 

menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model SSCS 

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. 

d. Uji Effect Size 

Hasil uji effect size pada nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen, yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh model SSCS terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik, dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Effect Size Posttest 

 Eksperimen 
Cohen’s d 4,29 

Kesimpulan Tinggi 

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki nilai cohen’s d sebesar 4,29, yang termasuk dalam 

kategori pengaruh tinggi. Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model SSCS memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

6. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Hasil angket respon peserta didik yang diperoleh dari 

kelompok eksperimen mengenai penerapan model 

pembelajaran SSCS dianalisis berdasarkan aspeknya. Data 

yang diperoleh berupa persentase, yang kemudian 

diinterpretasikan untuk menggambarkan tingkat 

ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran yang 

menggunakan model SSCS. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

4.15. 

Tabel 4. 15 Respon Peserta Didik terhadap Penerapan 
Model Pembelajaran SSCS 

Aspek Angket yang 
dinilai 

Persentase 
Respon 

Interpretasi 

Respon peserta didik 
terhadap penerapan 
model SSCS pada 
pembelajaran 

78,00 % Baik 
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Aspek Angket yang 
dinilai 

Persentase 
Respon 

Interpretasi 

Keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik 
setelah penerapan 
model SSCS 

87,00 % Sangat Baik 

Keunggulan belajar 
dengan menggunakan 
model SSCS pada 
materi kimia hijau 

87,50 % Sangat Baik 

Rata-rata 84  % Sangat Baik 

Tabel 4.15 menunjukkan rata-rata persentase respon 

peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

SSCS. Aspek dengan persentase tertinggi adalah keunggulan 

belajar model SSCS, yang mencapai 87,50% dalam kategori 

sangat baik, sementara persentase terendah terdapat pada 

aspek respon peserta didik terhadap penerapan model SSCS 

dalam pembelajaran, dengan nilai 78% pada kategori baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model SSCS 

berhasil meningkatkan ketertarikan dan pemahaman 

peserta didik terhadap materi kimia hijau. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

yang sangat cepat menuntut peserta didik untuk memiliki 

keterampilan abad 21, termasuk keterampilan berpikir 

kreatif. Keterampilan berpikir kreatif sangat penting bagi 

peserta didik karena memungkinkan mereka untuk melihat 

masalah dari berbagai perspektif, menghasilkan ide-ide 
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baru, serta menciptakan solusi yang inovatif (Khoerudin 

dkk., 2023). Keterampilan berpikir kreatif harus dilatih dan 

dikembangkan secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran (Wardhany & Muhid, 2024). Oleh sebab itu, 

diperlukan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan dan sarana untuk mendorong peserta didik 

agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

model pembelajaran SSCS terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dalam pembelajaran materi kimia 

hijau. Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah penentuan lokasi dan waktu penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan November, sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Penelitian dilakukan di MA 

Negeri 1 Balangan dikarenakan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memecahkan permasalahan dan 

memberikan gagasan saat proses pembelajaran 

berlangsung, serta mengalami kesulitan dalam 

pengaplikasian prinsip-prinsip kimia hijau (Novica, 

komunikasi pribadi, 4 Desember 2023). 

Peneliti mempersiapkan berbagai dokumen yang 

dibutuhkan selama proses penelitian, yang meliputi lembar 

wawancara, modul pembelajaran, kisi-kisi soal, serta 

instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes sebelum 
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digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif, 

instrumen tes terlebih dahulu divalidasi oleh dua dosen dan 

seorang guru. Proses validasi difokuskan pada aspek 

materi, struktur soal, serta penggunaan bahasa dalam 

instrumen tes. Berdasarkan hasil validasi, disimpulkan 

bahwa soal-soal tersebut dapat dipakai setelah dilakukan 

revisi. 

Uji coba diberikan kepada peserta didik kelas XI di 

MA Negeri 1 Balangan sebanyak 37 responden dengan 

jumlah soal sebanyak 15 butir. Data hasil uji coba kemudian 

dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak Anates 

Uraian V4. Analisis terhadap validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesulitan menunjukkan bahwa 10 

dari 15 soal memenuhi kriteria dan dapat digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa. Soal-soal 

tersebut dapat dilihat pada Lampiran 3. Acuan indikator 

keterampilan berpikir kreatif pada instrumen tes yang 

digunakan didasarkan pada Munandar (2020) dimana 

terdapat 4 indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu 

fluency of thinking, flexibility, elaboration, dan originality.   

Penentuan kelas penelitian dilakukan setelah 

didapatkan soal untuk mengukur keterampilan berpikir 

kreatif. Pemilihan kelas merupakan langkah pertama yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Sampel penelitian dipilih 
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menggunakan metode cluster random sampling dari empat 

kelas, dengan kelas X-A dipilih sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas X-B sebagai kelompok kontrol. Hasil 

uji normalitas dan homogenitas pada sampel dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. Pemberian soal pretest bertujuan untuk 

menilai pemahaman awal serta keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik sebelum perlakuan diberikan. 

Keterampilan berpikir kreatif awal peserta didik 

dalam penelitian ini tergolong rendah. Berdasarkan data 

pada tabel 4.8 mengidentifikasi bahwa kedua kelompok 

memiliki keterampilan berpikir kreatif awal yang sama 

rendah, di mana rata-rata nilai pretest kelompok 

eksperimen hanya mencapai 26,50, sementara kelompok 

kontrol mencatat rata-rata nilai 29,88. Perbandingan nilai 

rata-rata pretest dapat dilihat dalam Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Hasil Nilai Rata-rata Pretest 

Kesamaan rendahnya keterampilan awal diperkuat 

oleh hasil uji homogenitas pada tabel 4.12 yang 
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menyimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki data yang 

homogen.  

Berdasarkan temuan ini diketahui bahwa peserta 

didik masih mengalami hambatan dalam menjawab soal 

yang menguji keterampilan berpikir kreatif. Hambatan 

tersebut menjadi lebih nyata ketika soal berkaitan dengan 

kimia hijau, khususnya dalam menghubungkan konsep 

kimia hijau dengan penerapan di dunia nyata yang meminta 

peserta didik untuk membuat suatu gagasan, sedangkan 

pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah hanya 

presentasi atau ceramah (Novica, 2023).  

Hal tersebut sejalan dengan temuan Chen dkk. (2020) 

yang menyatakan bahwa peserta didik masih menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep kimia hijau, karena pembelajaran 

yang hanya dilakukan dengan cara ceramah akan membuat 

peserta didik kurang kreatif (Susanti dkk., 2024). 

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

dalam penelitian ini juga sejalan dengan temuan Damira 

dan Alberida (2022) dan temuan Islamiani dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa peserta didik di sekolah yang diteliti 

memiliki keterampilan berpikir kreatif yang rendah pada 

materi kimia. Hal ini juga didukung oleh data PISA tahun 

2022 yang menunjukkan posisi peserta didik Indonesia 
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yang kurang memadai dalam aspek kreativitas (OECD, 

2023).  

Proses pembelajaran yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas kontrol menerapkan model 

pembelajaran Direct Instruction, sementara kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran SSCS dalam 

proses pembelajaran. Materi yang diajarkan mencakup 

prinsip-prinsip kimia hijau dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Durasi pembelajaran diatur selama 

4 pertemuan untuk kelas eksperimen dan kontrol. 

Pertemuan pertama pada kelas kontrol diisi dengan 

pemberian soal pretest keterampilan berpikir kreatif pada 

materi kimia hijau. Pertemuan kedua diawali dengan 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Materi 

yang disampaikan pada pertemuan kedua adalah 

pengenalan materi kimia hijau dan pentingnya kimia hijau 

pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya adalah 

menjelaskan konsep kimia hijau yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Prinsip-

prinsip kimia hijau juga dijelaskan seperti upaya 

pencegahan limbah, pengelolaan limbah, dan penggunaan 

bahan baku yang ramah lingkungan atau dapat diperbarui. 

Peserta didik kemudian diminta untuk menganalisis 
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masalah yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kimia hijau, 

yang akan membantu peserta didik dalam menerapkan 

konsep-konsep tersebut. Pembelajaran ditutup dengan 

pendidik menyelesaikan menyampaikan materi.  

Pertemuan ketiga pada kelas kontrol adalah 

penyampaian hasil diskusi dari peserta didik. Pertemuan 

ketiga diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan penutup. Materi pada pertemuan ketiga adalah 

implementasi prinsip-prinsip kimia hijau dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik diarahkan untuk melakukan 

presentasi secara berkelompok, kemudian menyampaikan 

hasil diskusi kelompok serta selanjutnya membuka sesi 

tanya jawab. Pertemuan keempat, dilakukan pemberian 

posttest untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif 

pada materi kimia hijau. 

Kelas eksperimen pada penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran SSCS, pertemuan dilakukan sebanyak 

4 pertemuan. Pertemuan pertama diisi dengan pemberian 

soal pretest keterampilan berpikir kreatif pada materi kimia 

hijau. Pertemuan kedua dimulai dengan sesi pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup. Materi yang disampaikan pada 

pertemuan kedua adalah pengenalan materi kimia hijau dan 

pentingnya kimia hijau pada kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti dimulai dengan serangkaian pembelajaran 
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yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam 

kepada peserta didik mengenai kimia hijau. Tahap ini 

peserta didik memasuki fase search, dimana pada fase ini 

peserta didik akan dilatih dalam menggunakan 

keterampilan berpikir kreatif pada aspek fluency of thinking 

dalam mengidentifikasi masalah dan mengeksplorasi 

berbagai informasi yang dapat peserta didik dapatkan. 

Tahap seacrh memberikan pelatihan bagi peserta didik 

dalam membangun keterampilan dasar dalam mengatur 

strategi dari berbagai sumber dan memberikan penjelasan 

sederhana (Erlistiani dkk., 2020). Peserta didik disajikan 

beberapa fenomena yang terdapat pada kehidupan sehari-

hari, yakni fenomena penumpukan sampah plastik, limbah 

minyak jelantah, limbah laboratorium atau zat kimia, 

penggunaan bahan bakar fosil atau tidak terbarukan, dan 

limbah kain batik Sasirangan. Peserta didik kemudian 

mengidentifikasi masalah dengan melakukan analisis 

terhadap fenomena yang diberikan dengan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber. 

Tahap selanjutnya adalah peserta didik memasuki 

fase solve, dimana keterampilan berpikir kreatif pada aspek 

flexibility peserta didik akan dilatih. Tahap ini 

mengharuskan peserta didik merancang suatu solusi dalam 

mengatasi permasalahan yang telah disajikan berdasarkan 
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hasil informasi yang telah dikumpulkan sehingga dapat 

mengasah keterampilan berpikir peserta didik (Erlistiani 

dkk., 2020). Tahap berikutnya, peserta didik memasuki fase 

create, yaitu membuat gagasan atau ide berdasar pada 

tahap search dan solve. Tahap ini akan merangsang 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik, karena peserta 

didik dilatih untuk berdiskusi aktif dan memberikan 

gagasan atau ide yang solutif terkait permasalahan yang 

diberikan (Erlistiani dkk., 2020). Setiap fase yang telah 

dilakukan sebelumnya, peserta didik juga mengalami fase 

share dalam lingkup kelompok, yaitu diskusi antar teman 

sebaya. 

Materi pada pertemuan ketiga adalah penyampaian 

hasil diskusi implementasi prinsip-prinsip kimia hijau pada 

kehidupan sehari-hari dari pertemuan kedua, yaitu dimana 

setelah melalui fase search, solve dan create, peserta didik 

kemudian memasuki fase share. Pertemuan ketiga dimulai 

dengan sesi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Kegiatan inti memasuki tahap peserta didik membagikan 

hasil rancangan dan diskusi dengan mempresentasikannya. 

Tahap ini melatih keterampilan komunikasi peserta didik 

agar dapat dipahami dan diterima dengan baik terkait 

penerapan ide-ide yang telah dirancang (Murtini dkk., 

2023). Selama sesi presentasi, peserta didik memaparkan 
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hasil analisis terhadap fenomena, kemudian memaparkan 

hasil rancangan solusi atau gagasan ide yang telah dibuat. 

Sesi tanya jawab setelah presentasi memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi lebih 

lanjut untuk menguatkan pemahaman terhadap konsep 

kimia hijau dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

yang terkandung dalam fenomena yang diberikan. Hasil 

create peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Hasil Create Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Pertemuan keempat, setelah mendapatkan 

perlakuan, kelas penelitian diberikan posttest berupa soal 

keterampilan berpikir kreatif. Data hasil posttest digunakan 

untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran SSCS 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik.  

Hasil posttest menunjukan perbedaan keterampilan 

berpikir kreatif akhir peserta didik yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan 

tabel 4.9 mencatat nilai rata-rata posttest kelompok 

eksperimen sebesar 72,75, sedangkan kelompok kontrol 

hanya mencapai rata-rata nilai 46,50. Perbandingan nilai 

rata-rata posttest dapat dilihat dalam Gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Hasil Nilai Rata-rata Posttest 

Hasil posttest kedua kelompok berdasarkan grafik 

tersebut mengidentifikasikan selisih yang signifikan untuk 

setiap indikatornya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif akhir kedua kelompok 

memiliki perbedaan skor yang signifikan. Perbedaan 

signifikan ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada kedua kelompok. Kelompok kontrol diberi 

perlakuan pembelajaran Direct Instruction, sedangkan 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan 

model pembelajaran Search, Solve, Create, dan Share (SSCS). 

Pembelajaran kimia hijau yang menggunakan model SSCS 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpikir, berdiskusi, terlibat aktif dalam pembelajaran, 

membuat produk, menyelesaikan masalah secara 

kolaboratif, serta pembiasaan aktif dalam menyampaikan 

gagasan sehingga dapat melatih keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik.  



86 
 

 
 

Pembiasaan dalam penyampaian gagasan peserta 

didik sangatlah penting, karena apabila peserta didik tidak 

terbiasa menyampaikan gagasan dalam diskusi aktif, maka 

hal tersebut dapat menghambat keterampilan berpikir 

kreatifnya (Afiani dan Putra, 2017). Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Jumadi dkk (2021) yang menyatakan 

kegiatan diskusi aktif dapat membantu peserta didik 

mengembangkan ide kreatif secara elaboratif. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk berdiskusi, membuat produk dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran maka keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik dapat meningkat (Widyarti 

dkk., 2024). 

Hasil analisis menggunakan perangkat lunak statistik 

SPSS versi 24 menunjukkan bahwa data keterampilan 

berpikir kreatif pada kelompok kontrol berdistribusi 

normal dan homogen. Bukti ini didasarkan pada nilai 

signifikasi uji normalitas untuk data pretest berpikir kreatif 

pada kelas kontrol sebesar 0,102 dan 0,294 untuk data 

posttest. Hasil analisis data pretest dan posttest berpikir 

kreatif pada kelas eksperimen diperoleh masing-masing 

nilai signifikansinya adalah 0,322 dan 0,466.  Selain uji 

normalitas, analisis uji homogenitas juga dilakukan, dimana 

didapatkan hasil homogen pada kedua kelompok dengan 
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nilai signifikansi 0,990 untuk kelas eksperimen dan 0,378 

untuk kelas kontrol. 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah uji t. Hasil uji hipotesis statistik menunjukan bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  diterima. Berdasarkan uji hipotesis 

statistik pada tabel 4.13 menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan akhir berpikir kreatif peserta 

didik di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

menghasilkan nilai sig sebesar 0,001 dengan kesimpulan 

bahwa penerapan model SSCS berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Hasil penelitian 

ini didukung oleh temuan Antasari dkk. (2023),  Ningsih 

(2015) dan Syaftiawaty (2018) yang menyatakan hal 

serupa bahwa model SSCS dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif. 

Pengaruh yang diberikan dari model SSCS terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dikategorikan tinggi. 

Berdasarkan hasil uji effect size yang bertujuan untuk 

mengetahui ukuran besarnya pengaruh model SSCS 

terhadap keterampilan berpikir kreatif, diketahui bahwa 

cohen’s d yang terdapat pada tabel 4.14 memiliki nilai 

sebesar 4,29, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

SSCS memberikan pengaruh yang berkategori tinggi 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 



88 
 

 
 

materi kimia hijau. Rekapitulasi persentase hasil posttest 

peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol pada 

setiap indikator berpikir kreatif dapat dilihat pada Gambar 

4.4.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Diagram Batang Hasil Posttest per-Indikator 
Berpikir Kreatif 

Gambar 4.4 menunjukan diagram batang rekapitulasi 

capaian hasil posttest peserta didik kelompok eksperimen 

dan kontrol di setiap indikator berpikir kreatif. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa persentase indikator berpikir 

kreatif peserta didik tertinggi terdapat pada kelompok 

eksperimen indikator fluency of thinking (86%). Sementara 

itu persentase terendah terdapat pada kelompok kontrol 

indikator originality (31%). Rendahnya originality 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman dan pelatihan yang 

diterima peserta didik selama pembelajaran kimia di 

sekolah untuk dapat membuat dan meningkatkan suatu 

gagasan serta mengembangkan keterampilan berpikir 
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kreatif. Sejalan dengan temuan sebelumnya oleh 

Nurdayanti dkk. (2020) yang mengungkapkan bahwa 

minimnya pelatihan dan pengalaman menjadi salah satu 

faktor utama rendahnya indikator originality. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Candra dkk. (2019) dan Rahman 

dkk. (2023), yang juga menyatakan bahwa indikator 

originality cenderung rendah karena kurangnya latihan 

yang sistematis untuk meningkatkan kreativitas. 

Indikator keterampilan berpikir kreatif dengan 

peningkatan berkategori tinggi adalah indikator fluency of 

thinking. Peningkatan ini terjadi karena pada pembelajaran 

kimia hijau dengan model SSCS diberikan latihan 

penyelesaian masalah dengan metode kolaboratif maupun 

diskusi aktif antar peserta didik (syntax solve) dan membuat 

gagasan serta produk yang dapat dijadikan solusi (syntax 

create). Hal ini sejalan dengan temuan Widyarti dkk., (2024) 

yang menyatakan bahwa diskusi aktif dan membuat produk 

atau karya terbukti meningkatkan indikator fluency of 

thinking dan originality. Hal ini juga diperkuat oleh temuan 

Suparman dan Husen (2015) yang menyatakan bahwa 

dengan memberikan latihan soal dan pendekatan 

kolaboratif  dapat memfasilitasi pengembangan penalaran 

kreatif peserta didik yang mencakup indikator originality 
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bahkan elaboration yang ditingkatkan melalui diskusi dan 

eksplorasi berbagai solusi. 

Peserta didik di kelompok eksperimen sangat tertarik 

untuk mempelajari materi kimia hijau saat pembelajaran 

menggunakan model SSCS. Hal ini terlihat pada tabel 4.15 

hasil angket peserta didik terhadap penerapan model SSCS 

berada dalam kategori sangat baik yaitu 84%. Aspek angket 

respon peserta didik terhadap penerapan model SSCS pada 

pembelajaran memiliki persentase sebesar 78,00%. Aspek 

ini meliputi pertanyaan nomor 1 dan 2, rincian pertanyaan 

angket respon lebih mendetail dapat dilihat pada Lampiran 

10. Pada aspek ini peserta didik menunjukkan respon yang 

positif terhadap penggunaan model SSCS, hal ini 

dikarenakan peserta didik didukung untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran dibandingkan hanya mendengarkan 

guru menerangkan. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Repelino dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang interaktif lebih menarik dan 

mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang monoton cenderung 

membuat peserta didik merasa bosan dan kurang memiliki 

minat dalam belajar (Susanti dkk., 2024). 

Aspek angket keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik setelah penerapan model SSCS memiliki persentase 
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sebesar 87,00%. Aspek ini meliputi pertanyaan nomor 3, 4, 

5 dan 6, rincian pertanyaan angket respon lebih mendetail 

dapat dilihat pada Lampiran 10. Hasil angket respon 

menunjukkan bahwa penggunaan model SSCS membantu 

peserta didik dalam menemukan lebih banyak ide serta 

membantu menyelesaikan permasalahan dengan berbagai 

perspektif. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Putra 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa respon peserta didik 

terhadap penggunaan model SSCS berkategori sangat baik 

dalam melatih keterampilan berpikir kreatif. 

Aspek angket keunggulan belajar dengan model SSCS 

pada materi kimia hijau memiliki persentase sebesar 

87,50%. Aspek ini meliputi pertanyaan nomor 7, 8, 9 dan 10, 

rincian pertanyaan angket respon lebih mendetail dapat 

dilihat pada Lampiran 10. Hasil angket menunjukkan 

bahwa penggunaan model SSCS memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi kimia hijau serta menjadikannya 

lebih menarik dalam pembelajaran.  Persentase hasil angket 

respon peserta didik pada setiap aspek dapat dilihat dalam 

Gambar 4.5.  
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Gambar 4. 5 Hasil Persentase Respon Peserta Didik setiap 
Aspek 

Hasil angket ini menunjukan bahwa penerapan model 

SSCS mampu menarik perhatian peserta didik dan fokus 

terhadap pelajaran, memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi kimia hijau, merangsang keaktifan 

peserta didik dalam diskusi dan membuat gagasan, serta 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Didukung oleh temuan Maulana dkk. (2014) dan Rafianti 

dkk. (2020) yang menyatakan model SSCS mampu 

menjadikan peserta didik lebih aktif hingga persentase 

keaktifan mencapai 90%. Peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran atau ruang diskusi akan lebih mudah 

memahami topik yang dipelajari (Muslim dkk., 2023). 

 

 

 



93 
 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya 

adalah: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan peserta didik kelas 

tertentu di MAN 1 Balangan, sehingga hasil penelitian ini 

merefleksikan karakteristik dari populasi tersebut dan 

belum tentu dapat digeneralisasi untuk semua jenjang 

pendidikan atau sekolah dengan kondisi yang berbeda. 

2. Fokus penelitian ini adalah pada materi kimia hijau, yang 

memiliki karakteristik unik dan mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan keberhasilan model SSCS 

jika diterapkan pada materi kimia lain atau mata 

pelajaran berbeda. 

3. Penelitian dilakukan dalam waktu yang terbatas sesuai 

dengan kalender akademik dan jadwal pembelajaran di 

MAN 1 Balangan. Durasi yang terbatas ini dapat 

memengaruhi potensi pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif secara maksimal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

kimia hijau di Madrasah Aliyah Negeri 1 Balangan, 

dengan hasil uji hipotesis (t-test) memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 dan uji effect size (cohen’s d) 

memperoleh nilai sebesar 4,29 berkategori tinggi. 

2. Respon peserta didik pada kelompok eksperimen 

terhadap penerapan model pembelajaran SSCS pada 

materi kimia hijau menunjukkan respon positif 

berdasarkan antusiasme tinggi yang ditunjukkan saat 

pembelajaran dan persentase rata-rata hasil angket 

sebesar 84% berkategori sangat baik. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, maka dapat diketahui bahwa implikasi yang 

dapat diambil adalah pengaruh model SSCS terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

kimia hijau. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, 

terdapat saran yang peneliti ajukan sebagai berikut: 

1. Penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan 

peserta didik dari sekolah yang lebih beragam guna 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

2. Model SSCS sebaiknya diuji pada materi lain dalam 

pembelajaran kimia atau pada mata pelajaran berbeda 

untuk mengetahui efektivitasnya secara lebih luas. 

3. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan durasi lebih 

panjang untuk pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik lebih optimal. 
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Instrumen Tes Penelitian yang digunakan 
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Lampiran 4 Analisis Hasil Uji Instrumen Tes 

Analisis Hasil Uji Instrumen Tes 

a. Hasil Validasi Instrumen 

 

1 4 1 4 1 4 1 4 1 2 3 4

a a b c d a b c d a a a b c d a b c d a a a b c d a b c d a a a b c d a b c d a

1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 3,7 3,3 4 3,7 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,8 3,7 3,6 Valid

2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 3,7 3,3 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,9 3,7 3,7 Valid

3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 3,7 3,3 4 3,7 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,8 3,7 3,6 Valid

4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,7 4 4 3,7 4 4 3,7 4 3,7 3,7 3,7 3,9 3,8 3,7 3,8 Valid

5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,7 4 4 3,7 4 4 4 4 3,7 3,7 3,7 3,9 3,9 3,7 3,8 Valid

6 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,7 4 4 3,7 4 4 4 4 3,7 3,7 3,7 3,9 3,9 3,7 3,8 Valid

7 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 3,7 3,3 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,9 3,7 3,7 Valid

8 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 3,7 3,3 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,9 3,7 3,7 Valid

9 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 4 3,7 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,9 3,9 3,7 3,7 Valid

10 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,7 3,7 4 3,7 4 4 4 4 3,7 3,7 3,7 3,8 3,9 3,7 3,8 Valid

11 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 3,7 3,7 3,3 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,7 3,9 3,7 3,6 Valid

12 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 3,7 3,7 3,3 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,7 3,9 3,7 3,6 Valid

13 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 4 4 3,3 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,9 3,7 3,7 Valid

14 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 3,7 4 3,7 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,9 3,7 3,7 Valid

15 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,3 3,7 4 3,7 4 4 4 4 3,7 3,7 3,3 3,8 3,9 3,7 3,7 Valid

X Kategori
Skor Rata-rata

No. 

Soal

Zulfah Magdalena, S.Pd., M.Si

2 3 2 3

Rata-rata per AhliHanifah Setiowati, M.Pd

2 3

Apriliana Drastisianti, M.Pd

2 3
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Lampiran 5 Uji Validasi Butir Soal 

Uji Validasi Butir Soal 
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Lampiran 6 Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas Instrumen 
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Lampiran 7 Uji Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran 

Uji Daya Pembeda

 

 

Uji Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen 

Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen 

 

 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi uji instrumen, maka butir 

soal yang valid untuk digunakan adalah butir soal nomor 1, 2, 

3, 4, 5, 6, 8, 9, 12 dan 15. 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen 

Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 10 Instrumen Non-Tes 

Instrumen Non-Tes 

a. Lembar Angket Peserta Didik 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 
 

 
 

Lampiran 12 Modul Ajar 

Modul Ajar 
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Lampiran 13 Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 14 Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil Pretest 

Peserta 
didik 

Hasil Skor Pretest 
Eksperimen Kontrol 

1 4 9 
2 12 10 
3 8 6 
4 4 12 
5 14 16 
6 6 5 
7 15 9 
8 13 12 
9 17 19 

10 8 12 
11 13 12 
12 10 10 
13 12 18 
14 6 8 
15 10 18 
16 6 11 
17 10 12 
18 14 10 
19 17 18 
20 13 12 

Rata-rata 10,60 11,95 
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Hasil Posttest 

Peserta 
didik 

Hasil Skor Posttest 
Eksperimen Kontrol 

1 26 18 
2 28 20 
3 24 20 
4 20 18 
5 30 26 
6 28 10 
7 38 18 
8 30 18 
9 36 26 

10 32 16 
11 30 16 
12 32 16 
13 34 30 
14 28 12 
15 20 24 
16 30 12 
17 26 16 
18 28 18 
19 30 22 
20 32 16 

Rata-rata 29,1 18,60 
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Lampiran 15 Hasil Olah Data Pretest dan Posttest 

 

 

  

Keluwesan Kelancaran Elaborasi Originalitas Elaborasi Kelancaran Keluwesan Elaborasi Originalitas Kelancaran

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 4 10

2 1 3 2 0 1 0 1 1 2 1 12 30

3 1 2 3 0 0 0 0 0 0 2 8 20

4 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4 10

5 2 2 3 1 1 2 0 0 1 2 14 35

6 1 1 2 0 0 0 1 0 1 0 6 15

7 0 2 3 1 3 3 0 0 0 3 15 37,5

8 2 3 3 0 3 0 0 2 0 0 13 32,5

9 2 3 2 1 2 3 1 1 0 2 17 42,5

10 2 3 2 0 1 0 0 0 0 0 8 20

11 2 2 1 0 3 3 0 0 2 0 13 32,5

12 0 2 2 1 1 2 1 0 1 0 10 25

13 1 3 2 0 1 0 1 1 2 1 12 30

14 1 3 0 0 2 0 0 0 0 0 6 15

15 0 2 2 1 1 2 1 0 1 0 10 25

16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 15

17 2 2 2 0 1 3 0 0 0 0 10 25

18 2 3 3 0 4 0 0 2 0 0 14 35

19 2 3 2 1 2 3 1 1 0 2 17 42,5

20 2 2 3 2 0 0 0 0 2 2 13 32,5

Jumlah 26 43 39 10 27 21 8 8 12 18 212 530

10,60 26,50

Nomor 2 6 10 1 7 3 5 8 4 9

Rata-rata 2,15 1,05 0,90 1,30 0,40 1,95 1,35 0,40 0,50 0,60 1,06

Persentase 54% 26% 23% 33% 10% 49% 34% 10% 13% 15% 27%Indikator 

persentase 25%

Rata-rata

21% 31%

Indikator

Rata-rata

 Kelancaran berpikir (fluency of thinking) Keluwesan berpikir (flexibility Elaborasi (Elaboration) Originalitas (Originality)

14%34%

Peserta Didik

Pretest Eksperimen

Jumlah Skor Nilai
Nomor Soal dan Indikator Berpikir Kreatif
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Keluwesan Kelancaran Elaborasi Originalitas Elaborasi Kelancaran Keluwesan Elaborasi Originalitas Kelancaran

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 1 2 2 1 0 1 0 1 0 1 9 22,5

2 2 3 2 1 1 0 0 1 0 0 10 25

3 3 1 0 0 2 0 0 0 0 0 6 15

4 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 12 30

5 3 3 2 1 1 2 0 3 0 1 16 40

6 0 2 0 1 0 1 0 0 0 1 5 12,5

7 2 2 1 1 0 1 1 0 1 0 9 22,5

8 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 12 30

9 3 3 3 1 1 4 0 1 2 1 19 47,5

10 3 1 3 1 2 0 0 1 0 1 12 30

11 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 12 30

12 1 2 3 1 1 0 1 1 0 0 10 25

13 1 2 1 1 3 1 2 3 2 2 18 45

14 1 2 1 2 0 0 0 1 0 1 8 20

15 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 18 45

16 1 2 1 1 1 1 1 2 0 1 11 27,5

17 1 2 3 1 1 0 0 1 1 2 12 30

18 1 2 0 1 1 0 1 1 2 1 10 25

19 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 18 45

20 1 1 1 1 1 1 2 0 2 2 12 30

Jumlah 31 40 30 22 22 19 14 22 19 20 239 597,5

11,95 29,88

Nomor 2 6 10 1 7 3 5 8 4 9

Rata-rata 3,81 1,81 1,90 2,95 1,33 2,86 2,19 2,10 2,10 1,81 2,28

Persentase 95% 45% 48% 74% 33% 71% 55% 52% 52% 45% 57%Rata-rata 

persentase 56%

Rata-rata

Originalitas (Originality)

Jumlah Skor

49%

Keluwesan berpikir (flexibility) Elaborasi (Elaboration) Kelancaran berpikir (fluency of thinking)

63% 54% 59%

Pretest Kontrol

Rata-rata

Indikator

Nilai
Nomor Soal dan Indikator Berpikir Kreatif

Peserta Didik
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Hasil Olah Data Posttest 

 

Keluwesan Kelancaran Elaborasi Originalitas Elaborasi Kelancaran Keluwesan Elaborasi Originalitas Kelancaran

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 26 65

2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 28 70

3 2 4 4 2 2 2 2 2 1 3 24 60

4 2 3 4 2 2 2 2 1 1 1 20 50

5 3 4 3 3 4 4 2 3 1 3 30 75

6 3 4 4 2 3 4 2 1 1 4 28 70

7 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 95

8 3 4 3 4 4 4 3 2 1 2 30 75

9 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 36 90

10 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 32 80

11 2 4 4 4 3 4 1 3 3 2 30 75

12 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 32 80

13 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 34 85

14 2 4 1 4 3 4 2 3 3 2 28 70

15 2 4 4 2 3 1 1 1 0 2 20 50

16 4 4 3 4 2 3 1 2 3 4 30 75

17 3 4 3 2 4 4 0 0 2 4 26 65

18 3 4 4 3 4 3 1 1 1 4 28 70

19 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 30 75

20 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 32 80

Jumlah 59 77 69 63 65 66 38 43 39 63 582 1105

29,1 72,75

Nomor 2 6 10 1 7 3 5 8 4 9

Rata-rata 3,85 3,30 3,15 2,95 1,90 3,45 3,25 2,15 3,15 1,95 2,91

Persentase 96% 83% 79% 74% 48% 86% 81% 54% 79% 49% 73%Rata-rata 

persentase 71%

Rata-rata

Peserta Didik

Posttest Eksperimen

Jumlah Skor Nilai
Nomor Soal dan Indikator Berpikir Kreatif

Indikator

Rata-rata

 Kelancaran berpikir (fluency of thinking) Keluwesan berpikir (flexibility Elaborasi (Elaboration) Originalitas (Originality)

86% 61% 74% 64%
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Keluwesan Kelancaran Elaborasi Originalitas Elaborasi Kelancaran Keluwesan Elaborasi Originalitas Kelancaran

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 2 3 3 1 2 3 1 1 1 1 18 45

2 3 4 4 1 1 2 1 1 1 2 20 50

3 3 3 3 3 2 1 1 2 0 2 20 50

4 4 4 3 2 2 3 0 0 0 0 18 45

5 3 4 4 2 2 4 1 1 1 4 26 65

6 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 10 25

7 2 4 3 1 1 2 1 1 1 2 18 45

8 2 2 2 1 1 4 1 1 2 2 18 45

9 3 4 3 3 1 4 1 1 2 4 26 65

10 4 2 4 1 2 0 0 1 0 2 16 40

11 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 16 40

12 2 3 3 1 1 0 1 2 0 3 16 40

13 4 4 4 1 3 3 2 3 2 4 30 75

14 2 2 1 2 0 1 1 1 0 2 12 30

15 4 4 3 2 2 3 1 1 2 2 24 60

16 2 2 2 1 1 1 1 2 0 0 12 30

17 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 16 40

18 4 4 1 1 1 1 1 1 2 2 18 45

19 2 4 2 3 3 1 2 1 1 3 22 55

20 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 16 40

Jumlah 53 62 53 30 29 38 21 24 20 42 372 691

18,60 46,50

Nomor 2 6 10 1 7 3 5 8 4 9

Rata-rata 3,10 1,90 2,10 2,65 1,05 2,65 1,45 1,20 1,50 1,00 1,86

Persentase 78% 48% 53% 66% 26% 66% 36% 30% 38% 25% 47%Rata-rata 

persentase 45%

Jumlah Skor Nilai
Nomor Soal dan Indikator Berpikir Kreatif

Rata-rata

 Kelancaran berpikir (fluency of thinking) Keluwesan berpikir (flexibility Elaborasi (Elaboration) Originalitas (Originality)

Rata-rata

Peserta Didik

Posttest Kontrol

59% 46% 44% 31%

Indikator
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Lampiran 16 Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

a. Eksperimen 

 
Pretest Eksperimen 

Kesimpulan: Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig. 0,322. 

Karena nilai sig. Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Dengan kesimpulan bahwa sampel 

pretest eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal. 

 

Posttest Eksperimen 

Kesimpulan: Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig. 0,466. 

Karena nilai sig. Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan kesimpulan bahwa sampel 

posttest eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

b. Kontrol 

 
Pretest Kontrol 

Kesimpulan: Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig. 0,102. 

Karena nilai sig. Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Dengan kesimpulan bahwa sampel 

pretest kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Posttest Kontrol 

Kesimpulan: Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig. 0,294. 

Karena nilai sig. Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Dengan kesimpulan bahwa sampel 

posttest kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Lampiran 17 Uji Homogenitas Eksperimen dan Kontrol 

Uji Homogenitas Eksperimen dan Kontrol 

a. Eksperimen 

 
Kesimpulan: Uji Levine Statistic menunjukkan nilai sig. 0,990. 

Karena nilai sig. lebih besar dari 0,05. Maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak. Dengan kesimpulan bahwa sampel kelompok eksperimen 

adalah sampel yang homogen atau sampel yang tidak memiliki 

perbedaan varian keterampilan berpikir kreatifnya. 

 

b. Kontrol 

 
 

Kesimpulan: Uji Levene Statistic menunjukkan nilai sig. 0,378. 

Karena nilai sig. Levene Statistic lebih besar dari 0,05. Maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Dengan kesimpulan bahwa sampel 

kelompok kontrol adalah sampel yang homogen. 
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Lampiran 18 Uji Hipotesis dan Effect Size Hasil Penelitian 

Uji Hipotesis dan Effect Size Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: Uji independen sampel t-test menunjukkan nilai sig. 

0,001. Karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima. Dengan kesimpulan bahwa sampel kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan 

keterampilan berpikir kreatif yang signifikan. 

 

Effect Size 

𝑑 =  
𝑀1 −  𝑀2

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
𝑆𝐷1

2 + 𝑆𝐷2
2

2
 

Cohen’s d didapatkan dengan perhitungan skor pretest 

Eksperimen 

𝑺𝑫𝟏 𝑺𝑫𝟐 𝑺𝑫𝟏
𝟐 𝑺𝑫𝟐

𝟐 𝑺𝑫𝒑𝒐𝒐𝒍𝒆𝒅 𝑴𝟏 𝑴𝟐 𝒅 

4,56 4,05 20,79 16,36 4,31 29,1 10,6 4,29 

 

Berdasarkan hasil cohen’s d yang didapat senilai 4,29 yang 

termasuk dalam kategori Tinggi. 
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Lampiran 19 Data Hasil Angket Peserta Didik 

Data Hasil Angket Peserta Didik 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-)

1 5 4 5 5 4 5 5 3 4 4

2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5

3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5

4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4

5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5

6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2

7 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5

8 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4

9 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4

10 5 2 4 3 5 5 5 5 5 4

11 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5

12 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4

13 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4

14 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5

15 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4

16 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5

17 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5

18 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5

19 3 2 4 4 4 5 4 5 4 4

20 5 2 5 4 4 4 5 5 5 4

Jumlah 91 64 88 86 83 89 91 84 88 87

Persentase 91,00 64,00 88,00 86,00 83,00 89,00 91,00 84,00 88,00 87,00

Persentase 

per Indikator

Mean

77,50 86,50 87,50

83,83

Peserta 

Didik

Indikator

Respon peserta 

didik terhadap 

penerapan model 

SSCS

Keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik setelah penerapan model SSCS

Keunggulan belajar dengan 

menggunakan model SSCS pada materi 

kimia hijau
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Lampiran 20 Surat Keterangan Penelitian  

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 21 Surat Permohonan Izin Penelitian 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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